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ABSTRAK 
 

 
Pendahuluan : Serumen prop merupakan akumulasi suatu zat yang disekresikan 
oleh kelenjar sebasea dan seruminosa berkomposisi juga dengan deskuamasi 
korneosit dari stratum korneum di liang telinga yang dapat menyebabkan gejala 
atau mengganggu penilaian saluran telinga, membran timpani, dan sistem 
audiovestibular. Asam asetat yang bersifat korosif dapat menghancurkan serumen 
prop juga mineral oil sebagai lubrikasi yang bisa membuat serumen keluar dari 
liang telinga. Tujuan : Menganalisis perbandingan efektivitas asam asetat 2% dan 
mineral oil terhadap serumen prop Anak Panti Asuhan Putri Aisyiyah Medan 
secara in vitro pada menit 5, 10, 15, dan 30. Metodologi : Penelitian ini 
merupakan experimental in vitro dengan jenis quasy experimental 
menggunakan teknik simple random sampling melibatkan 25 sampel 
serumen prop yang setiap sampel akan diuji dengan asam asetat 2% dan mineral 
oil dengan alat spektofotometer UV-Vis. Data yang terkumpul dianalisis dengan 
menggunakan uji parametrik repeated measures ANOVA dan uji non parametrik 
Kruskal wallis. Hasil : Intervensi asam asetat 2% dan mineral oil terhadap 
serumen in vitro paling signifikan pada menit ke 30, Pada perbandingan 
efektivitas asam asetat 2% didapatkan hasil lebih tinggi daripada mineral oil 
terhadap serumen in vitro yang diketahui dari perbedaan mean masing - masing 
larutan uji. Kesimpulan: Asam asetat 2% mempunyai efektivitas lebih tinggi 
terhadap intervensi serumen in vitro dibandingkan dengan mineral oil. 
 
Kata kunci: Asam asetat; Mineral oil; Serumen prop 
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ABSTRACT 
 
 
Introduction: Cerumen prop is an accumulation of a substance secreted by the 
sebaceous and ceruminous glands which is also composed of desquamation of 
corneocytes from the stratum corneum in the ear canal which can cause symptoms 
or interfere with the assessment of the ear canal, tympanic membrane, and 
audiovestibular system. Acetic acid which is corrosive can disintegrate cerumen 
prop as well as mineral oil as a lubrication which can make cerumen come out of 
the ear canal. Purpose : This study aims to analyze the effectiveness comparison 
of acetic acid 2% and mineral oil to the cerumen prop o f  Putri Aisyiyah 
Orphanage Children Medan in vitro at 5, 10, 15, and 30 minutes. Methodology: 
this study was an in vitro experimental laboratory with a quasy experimental type 
using a simple random sampling technique involving 25 samples of cerumen prop, 
each sample of which was tested with 2% acetic acid 2% and mineral oil using a 
spectrophotometer UV-Vis. The collected data were analyzed using the repeated 
measures ANOVA parametric test and the non-parametric is Kruskal Wallis test. 
Results: The intervention of acetid acid 2% and mineral oil wast found most 
significant at 30 minutes. In comparison the effectiveness of acetid acid 2% 
obtained higher result than mineral oil against cerumen in vitro which is known 
from the difference in the mean of each test solution. Conclusion: Acetic acid 2% 
has higher                          effectiveness against cerumen intervention in vitro than mineral oil. 
 
Keywords: Acetic acid; Cerumen prop; Mineral oil 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Serumen prop merupakan masalah kesehatan masyarakat yang mempunyai 

proporsi dari berbagi masalah Kesehatan dengan prevalensi bervariasi. 

Berdasarkan World Health Organitation (WHO) serumen prop bervariasi dengan 

prevalensi berbeda menurut umur yaitu 10% pada anak-anak, 5% pada orang 

dewasa yang sehat hingga 57% ditemukan pada orang tua yang tinggal di panti 

jompo dan 36% dalam pasien retardasi mental.1 Ditemukan juga bahwa estimasi 

dari beberapa penelitian di benua Eropa serumen prop prevalensinya diantara 2-6% 

dan beberapa penelitian di benua Afrika 10-20%, di Indonesia sendiri berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia (KEMENKES) 

terdapat kejadian tinggi serumen prop terhadap anak - anak mencapai 30 - 50%, 

masalah ini perlu mendapatkan perhatian dikarenakan dapat mempengaruhi proses 

perkembangan sosial, kognitif, dan penyerapan belajar.2, 3 Serumen prop adalah 

salah satu penyebab utama dalam konsultasi perawatan primer juga terjadi pada 

komorbiditas umum pada pasien otorinolaringologi.3 Serumen prop adalah cairan 

biologis yang terdiri dari keragaman besar kelas senyawa biomarker termasuk 

lipid, protein, asam amino (AA), karbohidrat, volatile organic compound (VOC). 

Serumen merupakan hasil suatu proses dimana terjadi penumpukan paduan oleh 

hasil sekresi apokrin dari kelenjar seruminosa dan minyak dari kelenjar sebaseus 

yang bersatu dengan rambut dan pelepasan elemen epitel di liang telinga yang 

berfungsi sebagai pelindung, pelumas saluran telinga, dan pengangkutan debris 

epitel untuk mencegah kekeringan jaringan epidermal, secara fisiologis serumen 

dapat dikeluarkan melalui gerakan rahang alami saat berbicara dan menelan.4 

Produksi serumen yang berlebihan bisa terjadi akibat self-ear cleaning, 

mendengarkan lagu dengan headphone dapat menutup saluran pendengaran 

eksternal yang berpotensi menyumbat saluran telinga yang akan menyebabkan 

gangguan pendengaran karena adanya suatu obstruksi mekanis gelombang suara 

yang menimbulkan pergeseran kecil (5-10 decibel) di ambang pendengaran. 
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Dalam beberapa kasus, penumpukan serumen sering terjadi pada laki - laki 

daripada perempuan, terutama pada orang tua dan yang memiliki gangguan 

intelektual. Penumpukan serumen yang dibiarkan akan menggangu pemeriksaan 

telinga, gangguan pendengaran, vertigo, serta infeksi sehingga diperlukan 

penanganan yang tepat.5 

Pengobatan untuk serumen prop melibatkan penggunaan bahan pelunak 

serumen (serumenolitik) yang dimana obat tetes telinga yang bisa digunakan antara 

lain adalah jenis berbahan dasar air, minyak, non-water dan non-oil. Pada 

penelitian ini saya akan mengaplikasikan kepada jenis obat tetes telinga water- 

based (asam asetat 2%) dan oil-based (mineral oil).6 

Asam asetat memiliki efisiensi yang tinggi sebagai serumenolitik, Asam 

asetat adalah senyawa organik dengan rumus (CH3COOH), merupakan asam 

karboksilat yang terdiri dari gugus metil yang terikat pada gugus fungsi karboksil 

yang berfungsi sebagai anti - bakteri, anti - jamur dan serumenolitik. Pada studi 

perbandingan agen serumenolitik yang dilakukan oleh Nair P dengan intervensi 

asam asetat 2.5% secara syringe terhadap 21 telinga dengan serumen prop 

mendapatkan hasil pelepasan serumen prop 57.14% telinga,31 Sedangkan 

penelitian oleh Carr M dan Smith C telah membandingkan natrium bikarbonat 

10% dan asam asetat 2.5% mendapatkan hasil efikasi yang sama.32 Asam asetat 

dapat meningkatkan kelarutan lipid yang memungkinkan peningkatan akumulasi 

asam lemak pada membran sel atau struktur dinding sel lainnya.7, 8 

Mineral oil terdiri dari campuan hidrokarbon yang di isolasi dari minyak 

bumi mentah, Diproduksi dari mineral oil mentah dalam berbagai Langkah 

pemurnian termasuk distilasi, ekstrasi dan kristalisasi yang diikuti dengan 

pemurniaan melalui perlakuan asam dan/atau hidrogenasi katalitik.30 Penelitian 

yang dilakukan Spiro S menyebutkan bahwa penggunaan mineral oil sebelum 

dilakukan irigasi dapat melembutkan serumen.31 Mineral oil selain sebagai 

serumenolitik tipe oil-based juga digunakan dalam campuran bahan dasar untuk 

variasi berbagai produk kosmetik seperti skin creams, lotions, cleansers ataupun 

produk lipcare. Patzelt et al dalam penelitian in vivo terhadap manusia 

mendapatkan hasil penetrasi mineral oil di kulit manusia hanya terbatas pada 
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lapisan atas stratum corneum pada kulit bagian lengan bawah.32 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan dilakukan 

dengan analisis perbandingan efektivitas antara penggunaan agen serumenolitik 

asam asetat 2% dan mineral oil dalam perubahan serumen dari anak Panti Asuhan 

Aisyiyah Medan secara in vitro. 

 

1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan pertanyaan: 

1. Bagaimana pengaruh larutan serumenolitik asam asetat 2% dan 

mineral oil terhadap absorbansi serumen in vitro? 

2. Bagaimana derajat perubahan serumen in vitro terhadap intervensi asam 

asetat dan mineral oil dalam kurung waktu yang telah ditentukan? 

3. Bagamaina perbandingan pengaruh antara asam asetat 2% dan mineral oil 

pada waktu 5, 10, 15, dan 30 menit terhadap serumen in vitro? 
 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1  Tujuan umum 

Bagaimana efek asam asetat 2% dan mineral oil sebagai terapi serumen 

prop pada anak panti asuhan putri aisyiyah medan secara in vitro. 

 

1.3.1 Tujuan khusus 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui efek dan kontak efektif absorbansi serumen in vitro terhadap 

intervensi asam asetat 2% dan mineral oil dalam setiap kurung waktu 

yang ditentukan. 

2. Menganalisis perolehan hasil absorbansi serumen in vitro di setiap waktu 

5, 10, 15, dan 30 menit diantara larutan asam asetat 2% dan mineral oil. 

3. Menganalisis perbandingan asam asetat 2% dan mineral oil terhadap 

pengaruh dalam serumen in vitro. 
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1.4 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan suatu manfaat: 

 

1.4.1 Bidang pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi efek agen 

serumenolitik di ilmu pengetahuan bidang departemen THT. 

 

1.4.2 Bidang penelitian dan institusi 

Hasil penelitian ini bisa menambahkan informasi ilmiah yang dapat 

menjadi acuan terhadap sumber data yang valid teruntuk penelitian serupa di masa 

yang mendatang maupun institusi kesehatan sebagai referensi. 

 

1.4.3 Bagi peneliti 

Sebagai wadah untuk pelaksanaan ilmu dan mengimplementasikan 

keilmuan yang telah diterima semasa perkuliahan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Definisi serumen prop 

Seirumein prop meirupakan deirivat langsung dari bahasa latin yaitu ceira, 

yang be irarti lilin, meirupakan akumulasi suatu zat yang dise ikre isikan ole ih keile injar 

se ibase ia dan seiruminosa beirkomposisi juga de ingan de iskuamasi korneiosit dari 

stratum korne ium.10 Rube in E i. Ve irwaal me indeifinisikan seirume in se ibagai suatu hal 

yang transparan atau kuning, beirminyak atau keiring, dan dalam kuantitas beirleibih 

atau seidikit seidangkan Schwartz S e it al meindeifinisikan seibagai akumulasi 

se irumein yang me inye ibabkan ge ijala atau meingganggu pe inilaian saluran teilinga, 

meimbran timpani, dan sisteim audioveistibular.5, 10 Seirumein teirdiri atas beibe irapa 

subtansi yaitu alkana, alkeina, asam leimak, e isteir, triglise irida, dan eiste ir koleistrol.11 

Se irumein dipe irlukan untuk lubrikasi di saluran teilinga dan meimiliki sifat anti - 

bakteiri dan anti - fungal, Namun jika seirumein te irlalu banyak dapat me inyumbat 

saluran peindeingaran dan meimpeirburuk pe indeingaran, yang pada akhirnya dapat 

meingakibatkan konseikue insi patologis yang bisa me imbuat gangguan pe inde ingaran 

konduktif. Kualitas dan kuantitas teirhadap se irumein prop be ireisonansi de ingan 

pe indeingaran yang se ihat dan buruk.12 

 
2.2 Anatomi telinga luar 

Se icara dimeinsi anatomi teilinga luar meimiliki tinggi 9 mm x le ibar 6,5 mm, 

dan panjangnya kira-kira 2,5 cm. Dinding ante irior leibih panjang 6 mm dari 

dinding poste irior deingan be intuk jalur beirbe intuk S-shapeid pada neionatus, tulang 

timpani beilum beirke imbang, dan meimbran timpani leibih horizontal.13 
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Gambar 2.1 Anatomi liang telinga.14 

 

Kanalis auditorius eikste irnal teirleitak di tulang teimporal, meingarah kei 

meimbran timpani seirta dilapisi deingan lapisan tipis peiriosteium dan kulit. Bagian 

osseious sangat seinsitif kareina kulit meimbe irikan seidikit bantalan di atas 

pe iriosteium yang me indasari. Kulit bagian tulang rawan teirdiri dari folikeil rambut, 

se ibase ia (minyak) dan seirumein (lilin). Kombinasi rambut dan seirumein meimbantu 

meinceigah de ibu dan be inda asing me imasuki te ilinga. Se irumein juga me ince igah 

ke irusakan pada kulit halus dari saluran te ilinga eikste irnal oleih air dan seirangga. 

Se irumein biasanya me inge iring dan ke iluar dari saluran teilinga. Namun, beibeirapa 

orang me inghasilkan se ijumlah beisar se irumein, yang dapat beirtumpuk dan 

meinghambat suara yang masuk.13, 14 

2.3 Fisiologi pendengaran 

Siste im peinde ingaran teirdiri dari bagian teilinga luar, teilinga teingah, te ilinga 

dalam, dan sisteim saraf peinde ingaran pusat. Fungsi ke ise iluruhan dari sisteim 

pe indeingaran adalah meirasakan lingkungan akustik seihingga me imungkinkan kita 

untuk meindeiteiksi dan meirasakan suara. Untuk meimfasilitasi adanya pe irse ipsi 

suara, Sisteim pe indeingaran pe irlu me irasakan e ine irgi suara akustik yang dite irima dan 

meingubah me injadi eile ictro-cheimical sinyal yang di salurkan ke i siste im saraf. 

Saat ge ilombang suara tiba di ke ipala peinde ingar, e ine irgi suara yang masuk 

ke i teilinga dipeingaruhi ole ih ke ibe iradaan tubuh manusia dan oleih sifat akustik 

teilinga luar. Be ibe irapa suara dileimahkan dan dipantulkan oleih peinghalang yang 

diseibabkan oleih struktur keipala seime intara suara lain dipantulkan kei saluran teilinga 
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dan bahkan dipeirkuat oleih rongga te ilinga dan ini diseibut seibagai heiad re ilateid 

transfe ir function (HRTF) dan be irvariasi se ibagai fungsi dari arah mana suara 

datang dan deingan fre ikue insi suara. Be intuk ke ipala dan tubuh bagian atas seirta 

lokasi dan beintuk keidua daun teilinga be irfungsi se ibagai siste im isyarat arah yang 

meingubah suara yang masuk te irgantung pada lokasi sumbeir suara. 

Jika sumbeir suara teirleitak di bagian sagital meidian keipala, keidua teilinga 

meine irima sinyal akustik yang kira-kira sama. Namun, jika suara meindeikati keipala 

dari satu sisi maka teilinga paling de ikat de ingan sumbe ir suara akan me ine irima suara 

leibih awal dan deingan inte insitas yang le ibih be isar.38 
 

2.4 Epidemiologi 

Se icara eipideimiologi se irumein prop te irjadi pada 6% dari populasi umum 

pe induduk dunia, yang 10% meimpe ingaruhi anak-anak dan leibih dari 30% orang 

tua dan gangguan kognitif. Seirumein prop biasanya leibih teirdapat pada pasiein yang 

rutin meimakai alat bantu deingar ataupun juga de ingan pasie in yang me imiliki 

ke ilainan anatomi saluran teilinga luar.6 Pe ine ilitian yang dilakukan oleih fakultas 

ke idokteiran Indone isia pada tahun 2013 me ineimukan preivale insi 30-50% anak-anak 

di beibe irapa kota di Indone isia teirdapat seirumein prop.2 

 
2.5 Etiopatofisiologi 

Se irumein, adalah zat lilin hidrofobik yang me imbeirikan peirlindungan 

meikanis dan mikroba pada lapisan eipiteil saluran peindeingaran luar. Biasanya, 

faktor ge ine itik meimbuat beibeirapa ras seipe irti kaukasia meimbeintuk se irumein yang 

leibih padat dan leibih be irminyak daripada ras asia. Se irumein dibawa ke iluar dari 

saluran teilinga meilalui migrasi lapisan eipiteil saluran teilinga, dibantu oleih 

pe irge irakan rahang. Se irumein teirakumulasi keitika proseis te irse ibut teirganggu, hal 

teirse ibut dapat teirjadi meilalui peinggunaan cotton bud seicara teiratur, peinggunaan 

alat bantu deingar, dan hal - hal yang dapat meimasukkan se irumein jauh lagi kei 

dalam saluran teilinga. Seirume in prop dide ifinisikan seibagai akumulasi seirumein 

yang simtomatik.15 

Se irumein prop se iringkali tidak beirbahaya te itapi dapat diseirtai deingan 
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ge ijala yang le ibih se irius. Inte irve insi Pe ingambilan seirumein umumnya dianggap 

aman teitapi teitap dapat meimiliki risiko, te irmasuk peirforasi ge indang te ilinga, 

laseirasi kanal, dan keigagalan peingambilan seirume in. Risiko ini dapat dikurangi 

de ingan me ingide intifikasi pasiein be irisiko tinggi dan me inye isuaikan strateigi tipei 

manajeime in yang se isuai de ingan pasie in. Teiknik inteirve insi se irume in prop yang 

umum digunakan teirmasuk seirumeinolitik (bahan peilunak seirumein), irigasi, dan 

manual re imoval.16 
 

2.6 Diagnosis 

Diagnosis se irume in prop dapat meinggunakan visualisasi langsung de ingan 

otoskop, binocular microscopy, peime iriksaan fisik umum, dan eivaluasi audiologi. 

Ke iluhan umum yang muncul cukup panjang dan meincakup ge ijala deingan 

be irbagai peinye ibab se ipe irti otalgia, tinitus, pusing, gangguan pe inde ingaran, rasa 

pe inuh pada teilinga, gatal pada teilinga, atau se insasi be inda asing. Se ite ilah seirume in 

diangkat, peinting untuk meinyingkirkan diagnosis se ipe irti otitis meidia, otoskleirosis, 

gangguan pe inde ingaran se insorineiural, sindrom seindi teimporomandibular, dan 

infeiksi saluran peirnapasan atas, atau peinye ibab lain meilalui peimeiriksaan dan 

peingujian leibih lanjut jika ge ijalanya me ineitap. Gangguan pe inde ingaran akibat 

se irumein prop dapat me inye ibabkan gangguan kognitif re ive irsibe il pada orang tua.6, 17 

2.7 Diagnosis banding 

1. Otokomikosis, digambarkan seibagai infe iksi jamur eiksteirnal yang 

meinginfe iksi areia se ipe irti daun teilinga, saluran peindeingaran, ge indang 

teilinga, dan teilinga te ingah. Infe iksi jamur pada teilinga adalah peiradangan 

kronis, akut atau sub - akut pada teilinga yang jarang me inge inai bagian 

teilinga teingah, spe isie is jamur yang me inye ibabkan infeiksi jamur di teilinga 

teirmasuk jamur beirfilamein saprofit, ragi dan de irmatofita. Speisie is 

Aspe irgillus dan Candida adalah jamur yang paling umum pada 

otomikosis. Infe iksi ini biasanya be irge ijala, dan ge ijala utamanya te irmasuk 

gatal, nye iri, ke ise imutan, dan keihilangan pe indeingaran.18,19 
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2. Gangguan pe inde ingaran konduktif, dapat dikareinakan oleih cacat yang bisa 

teirjadi di pinna, saluran peindeingaran e iksteirnal, meimbran timpani, 

dantulang- tulang pe indeingaran, hingga stapeis. Le ibih umum, masalah 

timbul pada saluran eikste irnal deingan obstruksi dari deibris, se irumein, atau 

be inda asing. Pe irforasi meimbran timpani juga dapat meinye ibabkan 

gangguan pe inde ingaran konduktif. Patologi di teilinga teingah yang 

meingakibatkan gangguan pe inde ingaran konduktif meiliputi otitis meidia 

akut dan otitis meidia deingan e ifusi (biasa dise ibut seibagai gluei eiar). Otitis 

meidia deingan e ifusi meirupakan peinye ibab paling umum dari gangguan 

peindeingaran didapat pada anak - anak.20, 21 
 

2.8 Penatalaksanaan 

Inte irve insi utama yang bisa dilakukan untuk meimbeirsihkan liang teilinga 

agar tidak teirjadi sumbatan kotoran teilinga adalah irigasi, age in seirume inolitik, dan 

manual re imoval: 

1. Age in se irume inolitik 

Age in se irume inolitik meirupakan larutan cair yang me imbantu 

meinge ince irkan, meileimbutkan, meimeicah, dan/atau meilarutkan seirumein 

prop, bisa dipakai seindiri se isuai deingan re ise ip dokte ir atau bisa deingan 

kombinasi deingan irigasi untuk meinghancurkan atau lubrikasi seirume in 

prop. Pre iparat teirse idia deingan tiga be intuk: wate ir-base id, oil-base id, dan 

non-oil atau oil-baseid se irta teirteira pada tablei 2.1.6 
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Tabel 2.1. Agen serumenolitik.6 
 

2. Irigasi 

Irigasi adalah meitodei meinghilangkan se irumein de ingan aman dan e ifeiktif, 

Se imua meitodei irigasi me imungkinkan se irumein dan kotoran untuk teirus 

meine irus ke iluar dari saluran teilinga. Se ibe ilum meilakukan irigasi, 

dipeirlukan untuk meinge itahui informasi yang de itail teirhadap riwayat 

pasiein dan meincakup peimeiriksaan teirle ibih dahulu teirhadap meimbran 

timfani seirta saluran teilinga untuk meimastikan bahwa meimbran masih 

intak dan tidak ada abnormalitas anatomi. Be ibe irapa teiknik irigasi yang 

digunakan se ipe irti syringei atau eileictronic irrigators, de ingan suhu air 
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diharuskan se isuai deingan suhu tubuh untuk me inghindari trauma, 

pe indarahan, dan rasa sakit. Meiskipun me itodei ini tidak mahal dan seicara 

umum aman, teitapi meitodei ini dapat me inye ibabkan teirjadinya pote insial 

trauma jika dilakukan deingan tidak teipat, teirmasuk peirforasi meimbran 

timpani.17, 22 

3. Manual re imoval 

Manual re imoval leibih se isuai digunakan pada pasiein de ingan anatomi 

saluran teilinga yang abnormal, riwayat ope irasi teilinga, pe inyakit sisteimik 

yang be irke imungkinan meiningkatkan risiko infeiksi, dan meimbran yang 

tidak intak, teiknik yang biasanya digunakan adalah micro-suction. 

Manfaat beisar didapatkan deingan me inggunakan me itodei ini je inis ini 

kareina se ide irhana dan dapat dilakukan di lingkungan klinis, tidak se ipeirti 

meitode i irigasi yang me imiliki keiteirbatasan dalam lingkungan klinis yang 

se isuai. Alat-alat manual re imoval teirmasuk loop logam atau beisi, kure it, 

atau alligator forceips, me itodei ini eife iktif dalam meinurunkan reisiko dari 

infeiksi kare ina saluran teilinga tidak meingalami keileimbapan.16, 6 
 

2.9 Asam asetat 2% 

Asam ase itat meirupakan suatu asam karboksilat sinteitis teirdiri dari gugus 

meitil yang te irikat pada gugus fungsi karboksil, Asam ase itat dan rumus kimianya 

juga dapat ditulis seibagai C2H4O2 atau CH3COOH be irsifat anti - bakte iri dan anti 

- jamur. Sampai se ikarang meikanismei ke irjanya tidak se ipeinuhnya dike itahui. Asam 

ase itat, seibagai asam leimah, dapat meinghambat meitabolismei karbohidrat yang 

meingakibatkan keimatian suatu organismei.23, 24 

Dalam peinggunaan di bidang meidis, Asam ase itat dalam bidang 

otorinolaringologi adalah se ibagai salah satu jeinis pe ingobatan untuk meinangani 

otomikosis atau otitis eikste irna fungal yang me irupakan suatu infeiksi jamur pada 

kanalis auditorius eikste irna (KAE i) se irta se ibagai salah satu age in se irumeinolitik 

be irbahan dasar wateir-base id dan juga dikeitahui beirpeiran dalam bagian beidah 

ortopeidi yang te irmasuk ke i dalam peingurangan be ikas luka pasca opeirasi dan 

meinge ilola ceide ira jaringan lunak.25, 26 
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2.10 Mineral oil 

Mineiral oil dihasilkan dari hidrokarbon halus yang dihasilkan dari minyak 

meintah deingan distilasi. Mineiral oil adalah campuran kompleiks dan variablei dari 

paraffin rantai lurus dan beircabang yaitu nafteinat (sikloparafin), dan hidrokarbon 

aromatic, mineiral oil me irupakan cairan tidak be irbau dan tidak beirasa.27 Di dalam 

hal meidis, mineiral oil se ilain seibagai se irumeinolitik tipei oil-baseid juga dapat bisa 

diaplikasikan se ibagai hidrasi kulit maupun digunakan seibagai teirapi konstipasi.9, 28 
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Asam asetat 
2% 

Serumen 

In vitro 
Mineral oil 

Absorbansi 

serumen 

Perbandingan efektivitas larutan uji 

Terhadap serumen 

2.11 Kerangka teori 
 
 
 

 
Gambar 2. 2 Kerangka teori 

 

Ke ite irangan: 
 

= Variabeil indeipe inde in yang tidak dite iliti 
 

= Variablei de ipe inde in yang dite iliti 
 

= Be irpe ingaruih 
 

= Pe irbandingan 
 
 
 



14  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2.12 Kerangka konsep 
 
 

 
 

Gambar 2. 3 Kerangka konsep 
 

Ke ite irangan: 
 

= Variabeil indeipe inde in yang tidak dite iliti 
 

= Variablei de ipe inde in yang dite iliti 
 

= Be irpe ingaruih 
 
 

2.13 Hipotesis 
 

Se iruimeinolitik asam aseitat 2% akan meimiliki tingkat eifeiktivitas yang 

leibih tinggi de ingan pe irbandingan laruitan mine iral oil teirhadap inteirve insi se iruime in 

se icara in vitro. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Definisi operasional 

Tabel 3.1 Variabel operasional 
 
Variabel Definisi Alat 

ukur 

Cara 

ukur 

Hasil 

ukur 

Skala 

Ukur 

Inde ipe inde in: 
 
 
Asam aseitat 2% 

(Asam ase itat 

glacial, Pt. 

smart lab 

Indone isia) 

Asam  aseitat 

(CH3COOH) adalah 

salah satui  asam 

karbosilat yang tidak 

teirikat de ingan se il 

se ihingga 

meingakibatkan 

gangguian pH se il 

Spe iktrof 

otomeiteir 

UiV-Vis 

Meileiwatkan 

cahaya 

de ingan 

Panjang 

ge ilombang 

600 nm 

Absorbansi 

se irapan 

se iruimein 

Nominal 

Inde ipe inde in: 
 
 
Mineiral oil 

(Pt. lansida 

grouip, 

uimbuilharjo, 

yogyakarta) 

Suibstansi kompleiks 

dari hidrokarbon 

komponein yaitui 

isoparaffincs, 

naphtheinics, dan 

aromatic 

Spe iktrof 

otomeiteir 

UiV-Vis 

Meileiwatkan 

cahaya 

de ingan 

Panjang 

ge ilombang 

600 nm 

Absorbansi 

se irapan 

se iruimein 

Nominal 

Deipeindein: 

Se iruimein 

Akuimuilasi suibstansi 

dari seikre isi keile injar 

se ibase ia dan 

se iruiminosa seirta se il 

e ipiteil yang 

Teirke iluipas 

Timbanga 

n analitik 

Hasil 

analisis 

pe iruibahan 

se iruimein 

dalam waktui 

5, 10, 15, 

dan 30 
meinit 

Re irata 

absorbansi 

Ratio 



16  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3.2 Jenis dan rancangan penelitian 

Pe ine ilitian ini meiruipakan peine ilitian laboratoric in vitro eikspeirime intal 

meingguinakan jeinis quiasy eikpeirime intal de ingan teiknik simplei random sampling. 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan deingan me inganalisis hasil teirhadap duia ke ilompok 

sampeil te irhadap inteirve insi duia laruitan uiji yang be irbe ida. Pe ireincanaan aktivitas 

pe ineilitian teirbagi tiga tahapan yakni pe irsiapan, peilaksanaaan, dan pe inyuisuinan 

laporan hasil peineilitian. 

Tahapan peirsiapan dilakuikan peincarian isi proposal deingan meincari data- 

data dari liteiratuir yang validitasnya te irpe ircaya dalam meimpeirkuiat teiori uintuik 

meinduikuing pe ine ilitian, keimuidian dilakuikan peinuilisan proposal uintuik 

meinjalankan peilaksanaan peine ilitian yang ke imuidian se iteilah itui meimpeiroleih izin 

e ithical cleiarancei dari komitei e itik peine ilitian fakuiltas keidokteiran uinive irsitas 

muihammadiyah suimatra uitara. 

Tahapan Peilaksanaan akan dimuilai seiarah de ingan tahapan rancangan ke irja 

yang te ilah di tata dan dan dieivaluiasi uintuik ke ilancaran keirja peine ilitian yang akan 

diawali deingan pe ingambilan seiruime in seicara manuial re imove ir pada saluiran teilinga 

anak panti asuihan oleih dr. Muihammad E idy Syahpuitra Nasuition, M.ke id(ORL- 

HNS), Sp.THT-KL dan inteirve insi asam aseitat 2% dan mineiral oil teirhadap 

se iruimein in vitro di laboratoriuim biokimia fakuiltas keidokteiran uinive irsitas 

muihammadiyah suimatra uitara meingguinakan spe iktrofotomeite ir UiV-vis. 

Prose is tahapan teirakhir ialah meinganalisis hasil dari data peine ilitian yang 

ke imuidian akan disuisuin dalam laporan hasil peineilitian uintuik dituinjuikkan di 

sidang skripsi. 

 
3.3 Tempat dan waktu penelitian 

Pe ingambilan sampeil dilakuikan di Panti Asuihan Anak Aisyiyah, Jl. Santuin 

no. 17, Me idan, Suimatra Uitara. Pasie in dan wali pasiein diwajibkan meingisi 

leimbar peirse ituijuian tindakan meidis uintuik dilakuikan peimeiriksaan dan 

pe ingambilan seiruime in. Ke imuidian dilakuikan peimeiriksaan teilinga, hiduing, dan 

teinggorokan (THT), dan pe ingambilan seiruimein prop dari dalam saluiran teilinga. 
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Pe ine ilitian akan dilaksanakan di laboratoriuim Biokimia Fakuiltas Ke idokte iran 

Uinive irsitas Muihammadiyah Suimate ira Uitara. Peingambilan sampeil dilaksanakan 

pada tanggal 22 Januiari 2023 dan peine ilitian laboratoriuim dilaksanakan muilai 

tanggal 24 sampai 28 Januiari 2023. 

 
 
3.4 Populasi dan sampel 

3.4.1 Populasi 

Popuilasi pada peine ilitian ini adalah 60 anak-anak di Panti Asuihan 

Anak Aisyiyah, Jl. Santuin No. 17, Me idan, Suimateira Uitara 

 
3.4.2 Sampel 

Pe irhituingan be isar sampe il meingguinakan be isar sampeil minimal yang be irtuijuian 

uintuik meinguiji hipote isis be ida duia proporsi ke ilompok indeipe inde in yaitui: 
 

Ke ite irangan: 

𝑍𝛼 = Nilai distribuisi bakui (tingkat keisalahan 95% = 1,96) 

𝑍𝛽 = Nilai distribuisi normal bakui (tingkat ke isalahan 80% 
= 0,84) 

𝑃1 = Proporsi e ife ik teirapi standar 93% = 0,93 

𝑃2 = Proporsi e ife ik teirapi teirke icil 83% = 0,83 

P = (𝑃1 − 𝑃2)/2 

Q = 1− 𝑃 

𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄1 = 1− 𝑃1 

𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄𝑄2 = 1− 𝑃2 

Maka, 
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3.5 Metode pengumpulan data 

Data hasil peine ilitian beirbe intuik angka yang ke iluiarkan oleih 

spe iktrofotomeiteir UiV-Vis dan dikuimpuilkan beirdasarkan pada waktui yang te ilah 

diteintuikan, yakni pada meinit kei 5, 10. 15, dan 30 meinit. Ke iduia keilompok sampeil 

akan meimiliki data hasil uiji pada seilang waktui yang sama dan akan dilakuikan 

pe irbandingan uintuik meilihat keie ife iktivitasan dari variabeil indeipe inde int teirhadap 

variabe il deipe inde in. 

3.5.1 Alat dan bahan penelitian 

Pe ine ilitian ini meingguinakan alat yang te irse idia di laboratoriuim Biokimia 

Fakuiltas Ke idokte iran Uinive irsitas Muihammadiyah Suimate ira Uitara. Uintuik bahan - 

bahan yang diguinakan dalam peineilitian ini yang be iruipa se iruimein diambil dari 

saluiran teilinga pasiein, dan bahan uiji laruitan dipeiroleih dari luiar laboratoriuim.   

Tabeil 3.2. meimpeirlihatkan daftar alat dan bahan yang diguinakan se ilama 

pe ineilitian beirlangsuing. 

Tabel 3.2 Alat dan bahan 
 
Kategori Nama barang Spesifikasi alat Spesifikasi kimia 

 Ge ilas piala (Beiakeir Glass) 50 dan 100 ml - 
 Tabuing kuive it 10 x 10 x 45 mm - 
 Pe ingaduik kaca 20 cm - 
 Ke irtas saring Whatman no. 40 - 
 Plastic wrap 1 mm - 
 Tabuing re iaksi 25 ml - 
 Timbangan digital Akuirasi 0,0001 gr - 

Alat Pinse it 10 cm  

 Kapas dan tisui 5 x 10 cm  

 Saruing tangan Glovei  

 Pipe it teiteis 10 ml  

 Wate ir bath 
Spe iktrofotomeiteir UiV-Vis 

Kap. 6 liteir - 
- 
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Asam ase itat 2% - 400 ml 

Mineiral oil - 400 ml 

Bahan   

Aquiade ist - Pyrogeinic fre iei 

Se iruimein prop - 50 mg/sampe il 
 
 

3.5.2 Prosedur kerja 

1. Prose iduir ke irja yang dilakuikan teirdiri dari pe ingambilan sampeil dan 

inteirve insi se iruime inolitik. Seiruimeinolitik pada peine ilitian ini teirdapat duia 

yaitui, asam aseitat 2% dan mineiral oil. 

2. Se iruimein diambil seicara manuial re imove ir tanpa inteirve insi se iruimeinolitik 

oleih dose in pe imbimbing yaitui dr. Muihammad Eidy Syahpuitra Nasuition., 

M.ke id(ORL- HNS), Sp.THT-KL dari 25 sampe il yang ke imuidian 

diteimpatkan pada plastik klip dan di se itiap sampe il akan di inteirve insi ole ih 

ke iduia jeinis se iruimeinolitik. 

3. Masing - masing tabuing re iaksi diisi seibanyak 50 mg se iruime in. Ke iduia 

se iruimeinolitik diteiteiskan se ibanyak 2 ml kei dalam seitiap tabuing re iaksi 

be irbeida dan pada reintang waktui 5, 10, 15 dan 30 meinit. 

4. ke imuidian diinkuibasi di dalam wateirbath pada suihui 370C pada se ilang 

waktui 5, 10, 15, dan 30 me init tabuing re iaksi dikeiluiarkan dari wateirbath 

dan se iruimeinolitik yang me inganduing hasil disinteigrasi se iruime in yang ada 

di dalam tabuing re iaksi di ambil meingguinakan pipeit teiteis dan diteiteiskan ke i 

dalam kuive it yang ke imuidian dimasuikkan kei spe iktrofotomeiteir UiV-Vis 

pada panjang ge ilombang 600 nm ( meimantuilkan warna, lipid, dan uinsuir 

lainnya yang te irle ipas dari seiruimein akibat se iruimeinolitik ) 

5. dicatat hasil absorbansi seiruime in dalam be intuik angka di reintang waktui 5, 

10, 15, dan 30 meinit yang ke imuidian hasil data teirkuimpuil dan 

dibandingkan e ifeiktivitas reirata absorbansi se iruimein dalam beintuik kuirva 

kalibrasi.36 
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3.6 Metode analisis data 

Data dari hasil proseis pe ine ilitian akan dianalisis seicara statistik dan akan 

dilakuikan uiji normalitas deingan Shapiro Wilk. Apabila data beirdistribuisi normal 

maka akan diuiji deingan uiji parameitrik, yaitui Reipeiate id Meiasuire is ANOVA, jika 

tidak beirdistribuisi normal maka data akan diuiji deingan non parame itrik, yaitui 

Kruiskal wallis uintuik me inge itahuii peirbandingan e ife iktivitas keiduia laruitan uiji dan 

pe irbandingan nilai absorbansi seiruimein dalam waktui 5, 10, 15, dan 30 meinit. 

Adapuin krite iria peingambilan keipuituisan be irdasarkan nilai probabilitas (p-valuie i) 

ataui signifikansi (Asymp. Sig.) jika nilai signifikansi > a = 0.05, maka H0 

diteirima, seidangkan jika nilai signifikansi ≤ a = 0.05, maka H0 ditolak. 
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3.7 Alur penelitian 
 
 

 

Gambar 3.1 Kerangka alur penelitian 
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BAB IV 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 
 
4.1 Hasil analisis data 

4.1.1 Analisis univariat 

Analisis uinivariat dilakuikan uintuik me inge itahuii eife ik dan kontak eifeiktif 

absorbansi se iruimein te irhadap asam aseitat 2% dan mine iral oil in vitro dalam seitiap 

kuiruing waktui yang diteintuikan. Be irikuit me iruipakan deiskripsi data dari kontak 

e ifeiktif beirdasarkan kuiruin waktui 5 meinit, 10 me init, 15 meinit, dan 30 meinit. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.1 Kurva rerata absorbansi serumen 
 

Be irdasarkan gambar 4.1 di atas dike itahuii re irata absorbansi seiruimein yang 

dibeirikan laruitan asam aseitat 2% meinuinjuikkan pe iningkatan dari waktui ke i waktui. 

Se idangkan re irata absorbansi seiruimein yang dibe irikan laruitan mineiral oil 

meingalami pe iningkatan di meinit kei-5 dan meinuiruin pada me init kei-10, lalui 

meingalami pe iningkatan keimbali pada meinit kei-15 dan ke i-30. 

 
4.1.2 Uji normalitas 

Uiji normalitas dilakuikan uintuik meine intuikan peinguijian se ilanjuitnya apakah 

meingguinakan statistik parameitrik ataui statistik non parameitrik. Beirikuit 
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meiruipakan hasil uiji normalitas deingan Shapiro Wilk: 

Tabel 4.1 Hasil uji normalitas 
 

Serumenolitik P-Value Keterangan 
5 meinit 0.257 Be irdistribuisi normal 

10 meinit 0.081 Be irdistribuisi normal 
Asam ase itat 2% 

15 meinit 0.166 Be irdistribuisi normal 

30 meinit 0.072 Be irdistribuisi normal 

5 meinit 0.001 Tidak beirdistribuisi normal 

10 meinit 0.008 Tidak beirdistribuisi normal 
Mineiral oil 15 meinit 0.001 Tidak beirdistribuisi normal 

30 meinit 0.153 Be irdistribuisi normal 

 
Be irdasarkan uiji normalitas meingguinakan Shapiro Wilk pada Tabeil 4.1 

teirlihat bahwa seimuia keilompok data pada variabeil asam aseitat 2% beirdistribuisi 

normal, maka uiji uiji e ifeiktivitas laruitan asam aseitat 2% meingguinakan statistik 

parameitrik yaitui Reipeiate id Meiasuire is ANOVA dan pada keilompok data variabeil 

mine iral oil teirdapat hasil tidak beirdistribuisi normal maka meingguinakan statistik 

non parameitrik yaitui Kruiskal wallis. 
 
4.1.3 Analisis absorbansi serumen in vitro terhadap intervensi 

serumenolitik asam asetat 2% pada waktu 5, 10, 15, dan 30 menit. 

Pada bagian ini akan dilakuikan uiji eife iktivitas peingguinaan asam ase itat 2% 

be irdasarkan absorbansi seiruime in di se itiap waktui yang dite intuikan me ingguinakan 

Reipe iateid Me iasuire is ANOVA: 

Tabel 4.2 Efektivitas asam asetat 2% 
 

Serumenolitik Mean ± standar deviasi 
(L/mol.cm) p-value 

 5 meinit 0.302 ± 0.198  
 10 meinit 0.313 ± 0.207  
Asam aseitat 2% 

(N=25) 15 meinit 0.385 ± 0.221 0.002* 

 30 meinit 0.501 ± 0.258  

*Signifikan se icara statistik (p<0.05) 
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Hasil pe inguijian One i Way ANOVA pada Tabeil 4.2 meinuinjuikkan nilai 

signifikansi le ibih keicil dari α (0.05). Se ihingga hasil uiji e ife iktivitas dapat 

dinyatakan beirpeingaruih signifikan, artinya te irjadi absorbansi seiruimein yang 

signifikan pada waktui 5, 10, 15, dan 30 me init pada laruitan asam aseitat 2%. 

Be irdasarkan hasil Reipe iateid Me iasuire is ANOVA yang me inuinjuikkan 

pe ingguinaan asam ase itat 2% meimiliki eife iktivitas pada meinit kei-5, ke i-10, ke i-15, 

dan kei-30 te irhadap absorbansi seiruime in, maka seilanjuitnya dilakuikan uiji lanjuit 

(post-hoc) uintuik meilihat pada meinit ke ibeirapa laruitan asam aseitat 2% 

meinuinjuikkan eife iktivitasnya. Be irikuit hasil uiji lanjuit deingan LSD: 
 

Tabel 4.3 Hasil Uji Lanjut (Post Hoc) asam asetat 2% 
 

Se iruimeinolitik Gruip waktui N p-valuie i 
 5 meinit 10 meinit 25 0.773 
  15 meinit 25 0.043* 
  30 meinit 25 0.004* 

Asam aseitat 2%     

 10 meinit 15 meinit 25 0.036* 
  30 meinit 25 0.006* 
 15 meinit 30 meinit 25 0.032* 
*Signifikan se icara statistik (p <0.05) 

Be irdasarkan uiji post-hoc pada tabeil 4.3 di atas, meinuinjuikkan bahwa pada 

meinit ke i-30 se ite ilah dibeirikan se iruimeinolitik asam aseitat 2%, absorbansi se iruimein 

meingalami eife iktivitas yang paling signifikan. De ingan de imikian dapat dinyatakan 

bahwa absorbansi seiruimein yang diinteirve insi deingan se iruime inolitik asam aseitat 

2% meimiliki eife iktivitas yang paling baik pada meinit kei-30. 
 
4.1.4 Analisis absorbansi serumen in vitro terhadap intervensi serumenolitik 

mineral oil pada waktu 5, 10, 15, dan 30 menit. 

Pada bagian ini akan dilakuikan uiji eife iktivitas pe ingguinaan mine iral oil 

be irdasarkan absorbansi seiruime in di se itiap waktui yang dite intuikan me ingguinakan 

Kruiskall Wallis: 
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Tabel 4.4 Efektivitas mineral oil 
 

Serumenolitik Mean ± standar deviasi 
(L/mol.cm) p-value 

 5 meinit 0.115 ± 0.142  
 10 meinit 0.097 ± 0.055  

Mineiral oil 
(N=25) 

 

0.001* 
15 meinit 0.127 ± 0.131 

 30 meinit 0.152 ± 0.005  

*Signifikan se icara statistik (p<0.05) 

Hasil pe inguijian Kruiskall Wallis pada Tabeil 4.4 me inuinjuikkan nilai 

signifikansi le ibih keicil dari α (0.05). Se ihingga hasil uiji e ife iktivitas dapat 

dinyatakan beirpeingaruih signifikan, artinya te irjadi absorbansi seiruimein yang 

signifikan pada waktui 5, 10, 15, dan 30 me init pada se iruimeinolitik mineiral oil. 

Be irdasarkan hasil Kruiskall Wallis teirse ibuit, maka seilanjuitnya dilakuikan 

uiji lanjuit (post-hoc) uintuik meilihat pada meinit keibeirapa laruitan mineiral oil 

meinuinjuikkan e ifeiktivitasnya yang paling baik. Be irikuit hasil uiji lanjuit de ingan 

Mann Whitne iy: 
 

Tabel 4.5 Hasil Uji Lanjut (Post Hoc) mineral oil 
 

Se iruimeinolitik Gruip waktui N p-valuie i 

5 meinit 10 meinit 25 0.337 
 15 meinit 25 0.121 
 30 meinit 25 0.001* 

Mineiral oil 
10 meinit 15 meinit 25 0.491 

 30 meinit 25 0.001* 

15 meinit 30 meinit 25 0.003* 
*Signifikan se icara statistik (p<0.05) 
 

Be irdasarkan uiji post-hoc pada Tabeil 4.5 di atas, meinuinjuikkan bahwa pada 

meinit kei-5, ke i-10, dan kei-15 tidak teirjadi eife iktivitas yang signifikan dalam 

pe ingguinaan mine iral oil. Seidangkan absorbansi se iruimein pada meinit kei-30 se ite ilah 

dibeirikan laruitan mineiral oil meingalami eife iktivitas yang paling baik. 
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4.1.5 Analisis perbandingan absorbansi serumen in vitro terhadap 

intervensi serumenolitik asam asetat 2% dan mineral oil. 

Pada bagian ini akan diuiji peirbandingan antara inteirve insi se iruime inolitik 

asam aseitat 2% deingan mine iral oil teirhadap se iruimein in vitro meingguinakan uiji 

Mann Whitne iy: 

Tabel 4.6 Perbandingan antara asam asetat 2% dengan mineral oil 
 

Serumenolitik Mean ± standar deviasi 
(L/mol.cm) 

p-value 

Asam ase itat 2% 
(N=25) 0.375 ± 0.233  

 0.001* 
Mineiral oil 

(N=25) 0.123 ± 0.105  

*Signifikan se icara statistik (p<0.05) 

Be irdasarkan hasil uiji Mann Whitneiy pada Tabeil 4.6 meinuinjuikkan nilai 

signifiikansi se ibe isar 0.001 (p<0.05). Se ihingga dapat dinyatakan bahwa 

pe ingguinaan se iruimeinolitik asam aseitat 2% dan mineiral oil meimiliki eife iktivitas 

yang be irbeida teirhadap inteirve insi se iruime in in vitro, adapuin pe irbeidaan teirse ibuit 

dapat dilihat dari nilai meian pada seitiap keilompok, dimana asam aseitat 2% 

meimiliki nilai meian yang le ibih tinggi dibandingkan de ingan mine iral oil. De ingan 

de imikian dapat disimpuilkan bahwa asam aseitat 2% meimiliki eifeiktivitas yang 

leibih tinggi daripada mineiral oil teirhadap inteirve insi se iruime in in vitro. 
 
4.2 Pembahasan 
 
4.2.1 Efektivitas serumenolitik asam asetat 2% terhadap absorbansi 

serumen in vitro 

Hasil pe ine ilitian yang te ilah dilakuikan me inuinjuikkan asam aseitat 2% 

meimiliki eife iktivitas yang baik dari waktui ke i waktui se isuiai de ingan hasil analisis 

uinivariat meinuinjuikkan keinaikan beirtahap yang dimuilai dari meinit kei 5, 10, 15, 

dan 30 masing – masing se ibe isar (0.302), (0.313), (0.385), dan (0.501) te irhadap 

inteirve insi se iruimein in vitro, hal ini juiga dibuiktikan deingan pe inguijian 

meingguinakan Re ipe iateid Me iasuire is ANOVA yang dipe iroleih angka signifikansi (p- 
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valuie i) se ibeisar p=0.002. Se ilain itui pada pe ineilitian ini dipeirole ih peingguinaan asam 

ase itat 2% meinuinjuikkan eifeiktivitas teirbaik pada meinit kei-30 pada hasil uiji LSD. 

Be ibe irapa stuidi meinyatakan bahwa laruitan yang wate ir-base id akan le ibih eife iktif 

dalam meimeicah komponein se iruimein. Adapuin se iruimeinolitik wateir-base id je inis ini 

se ipe irti hidrogein pe iroksida, phe inol glyceirol, sodiuim dokuisat, sodiuim bikarbonat, 

trieithanolaminei polypeiptidei oleiate i-condeinsate i, air dan NaCl 0.9 %.6, 39-42 

Pada stuidi peirbandingan age in se iruime inolitik yang dilakuikan se ibeiluimnya 

de ingan inteirve insi asam ase itat 2.5% seicara syringei teirhadap 21 teilinga de ingan 

se iruimein prop meindapatkan hasil peileipasan seiruime in prop 57.14% teilinga,31 

Se idangkan pe ineilitian lainnya te ilah meimbandingkan inteirve insi se iruime inolitik 

natriuim bikarbonat 10% dan asam aseitat 2.5% pada seiruime in prop orang de iwasa 

dan anak – anak meindapatkan hasil eifikasi yang hampir sama yaitui sodiuim 

bikarbonat 10% seibe isar 66% dan asam ase itat 2.5% seibe isar 78% namuin le ibih 

tinggi hasil inteirve insi te irhadap anak – anak se ibeisar 96% dan deiwasa 45% .32 

Pada pe ineilitian lainnya de ingan e ikspe irime in laboratoriuim in vitro de ingan kuiltuir 

be irbagai bakteiri yang di inteirve insi oleih asam aseitat didapatkan eife iktif meinceigah 

teirjadinya formasi biofilm pada bakteiri dan teirjadi eiradikasi pada biofilm yang 

matang se iteilah di isolasi seilama tiga jam se iteilah paparan.46 

Asam aseitat dapat meiningkatkan keilaruitan lipid yang me imuingkinkan 

pe iningkatan akuimuilasi asam leimak pada me imbran seil ataui struiktuir dinding se il 

lainnya.7, 8 Kontribuisi major dalam komposisi se iruime in teirdiri atas produik se ikre isi 

glanduila se iruiminosa dan seibase ia yaitui asam leimak jeinuih dan hasil deiskuiamasi 

korne iosit di liang teilinga, diduiga kareina hal teirse ibuit meimbuiat inteirve insi asam 

ase itat 2% teirhadap seiruimein me injadi me iluinak, me imbeingkak, dan disinte igrasi 

kareina sifat asam aseitat yang asam, pH re indah, dan korosif te irhadap suiatui 

jaringan. Pada peine ilitian ini laruitan asam aseitat 2% akan eife iktif pada meinit kei- 

30.39-43 

4.2.2 Efektivitas serumenolitik mineral oil terhadap absorbansi serumen in 

vitro 

Hasil pe ine ilitian yang te ilah dilakuikan deingan analisis uinivariat 

https://www.alomedika.com/obat/obat-untuk-telinga-hidung-dan-tenggorokan/obat-yang-bekerja-pada-telinga/hidrogen-peroksida
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meinuinjuikkan reirata absorbansi bahwa pe ingguinaan mine iral oil meimiliki 

e ifeiktivitas pada meinit ke i 5, 10, 15, dan 30 masing – masing se ibe isar (0.115), 

(0.097), (0.127), dan (0.152) teirhadap inteirve insi se iruimein in vitro, hal ini 

dibuiktikan deingan pe inguijian me ingguinakan Kruiskall Wallis yang dipe irole ih angka 

signifikansi (p-valuie i) se ibeisar p=0.001. Se ilain itui pada peineilitian ini dipeiroleih 

pe ingguinaan mineiral oil meinuinjuikkan eife iktivitas teirbaik pada meinit kei-30 de ingan 

Mann whitneiy. Peineilitian yang dilakuikan seibe iluimnya me inye ibuitkan bahwa 

pe ingguinaan mine iral oil seibe iluim dilakuikan irigasi dapat meile imbuitkan seiruime in.31 

Dalam peineilitian lainnya, se iruime in e ix vivo yang di inteirve insi be ibe irapa 

se iruimeinolitik teiruitama meingguinakan produik oil-base id Cle ianE iars® yang 

meinganduing (mine iral oil, squialeine i, spe iarmint oil) didapatkan keilaruitan seiruime in 

hanya <25% dibandingkan deingan produik wateir-base id Co-phe inylTM Forte i yang 

meinganduing (lignocaine i/pheinyleiphrinei) de ingan hasil ke ilaruitan se iruimein 25-75%. 

Pe ine ilitian yang lainnya yang dilakuikan in vivo teirhadap manuisia meindapatkan 

hasil peineitrasi mineiral oil di kuilit manuisia hanya te irbatas pada lapisan atas 

stratuim corne iuim pada kuilit bagian leingan bawah.32 

Se ilain seibagai se iruime inolitik, mineiral oil juiga diguinakan se ibagai te irapi 

feical impaction dan konstipasi deingan cara meilapisi feical dan meinceigah re isorpsi 

cairan.47 Seiruime inolitik deingan kompone in oil-baseid dibeirikan deingan tuijuian 

luibrikasi dan meiluinakkan se iruimein, tapi tidak teirlalui me imeicah fragme in se iruimein. 

Akan te itapi, be ibeirapa stuidi meine imuikan bahwa se iruime inolitik oil-baseid tidak 

e ifeiktif. Contoh komponein beirbasis minyak adalah minyak kacang, minyak zaituin, 

minyak almond, camphor oil, tuirpe intinei oil, chlorbuitol, paradichlorobeinze inei.6, 
39-43 
 
 
4.2.3 Perbandingan absorbansi serumen in vitro terhadap intervensi asam 

asetat 2% dengan mineral oil. 

Hasil pe ine ilitian yang te ilah dilakuikan meinuinjuikkan bahwa inteirve insi 

se iruimeinolitik asam aseitat 2% dan mineiral oil meimiliki eife iktivitas yang be irbeida 

teirhadap se iruimein in vitro, hal ini dibuiktikan deingan pe inguijian meingguinakan 

Mann Whitne iy yang dipe irole ih angka signifikansi (p-valuie i) seibe isar p=0.001. 
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Se iruimeinolitik asam aseitat 2% meimiliki eifeiktivitas yang le ibih tinggi 

dibandingkan deingan mine iral oil teirhadap absorbansi seiruime in in vitro deingan 

alat speiktrofotomeiteir UiV-Vis. 

Pe ine ilitian ini meimbuiktikan bahwasannya se imakin lama waktui inteirve insi 

se iruimeinolitik asam aseitat 2% deingan se iruimein in vitro maka seimakin beisar 

disinteigrasi fragme in se iruime in yang akan teirabsorbansi oleih spe iktrofotomeite ir, 

se idangkan mine iral oil teirdapat nilai absorbansi yang be irbe ida jauih de ingan asam 

ase itat 2% , Hal ini dipe irkuiat deingan pe ine ilitian seibe iluimnya yang me indapatkan 

inteirve insi se iruime in in vitro pada meinit ke i-30 de ingan se iruime inolitik wateir-base id 

yaitui phe inol glyceirol 10% (0.2362) dan sodiuim dokuisat (0.2198) beirbanding jauih 

de ingan se iruime inolitik oil-baseid yaitui minyak zaituin (0.0866) dan minyak ke ilapa 

(0.0382) de ingan me ingguinakan alat spe ictrofotomeite ir spe ictronic 21, diduikuing juiga 

de ingan pe ine ilitian lainnya de ingan hasil se iruimeinolitik wateir-base id le ibih e ifeiktif 

yaitui H2O2 3% se ibe isar (0,23867) dan seiruimeinolitik oil-baseid yaitui minyak ke ilapa 

se ibe isar (0,01600).44, 45 

Pe ine ilitian lainnya me ilakuikan peine ilitian e ix vivo prospeiktif teirhadap 12 

pasiein. Se iruimeinolitik yang diguinakan adalah laruitan wateir-base id, oil-baseid, se irta 

carbamide i peiroxidei. E ivaluiasi dilakuikan se iteilah 1 meinit, 2 meinit dan 5 meinit 

se irta dilakuikan dokuimeintasi foto, hasil peine ilitiannya me inuinjuikkan bahwa 

se iruimeinolitik wateir-base id le ibih e ifeiktif daripada oil-baseid, se idangkan yang 

be irbasis oil-baseid dinyatakan tidak eife iktif. Akan teitapi, di peineilitian teirse ibuit air 

ste iril seicara statistik paling e ifeiktif dan leibih eife iktif daripada sodiuim dokuisat. Air 

meiruipakan pilihan yang e ife iktif dan eikonomis, tapi peingguinaan jangka panjang 

dapat meinjadi preidisposisi otitis eiksteirna.39, 42 

Mineiral oil meinjadi seiruimeinolitik yang kuirang e ife iktif dibandingkan 

de ingan se iruimeinolitik wateir-base id teirhadap absorbansi seiruime in in vitro. Hal ini 

diduiga akibat fuingsi oil-base id yang ce inde iruing leibih keipada peileimbuit dan seidikit 

meingakibatkan disinteigrasi dari kompone in seiruime in. Walauipuin deimikian 

be ibeirapa oil-baseid se iruimeinolitik yang te irse idia di ruimah tangga, muidah didapat 

dan reilatif aman seihinga dapat dipakai seibagai alteirnatif wateir-base id. 



30  

                          Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
 

4.2.4 Keterbatasan penelitian 

Pada pe ineilitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan yaitui: 

1. Pe ine iliti tidak meingklasifikasikan inteirve insi asam aseitat 2% dan mineiral 
oil 

ke ipada jeinis konsiste insi yang te irdapat pada se iruimein prop. 

2. Re intang waktui yang be irbe ida beirhari – hari diantara peingambilan 

dan inteirve insi se iruime inolitik teirhadap sampeil be irpeingaruih 

ke ipada konsisteinsi se iruimein prop. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peineilitian ini dapat disimpuilkan bahwa: 

1. Absorbansi se iruime in in vitro teirhadap ke iduia inteirve insi asam aseitat 2% 

dan mine iral oil eife iktif pada seitiap meinit yang diteintuikan dan paling 

e ifeiktif pada pada meinit kei-30. 

2. Asam ase itat 2% meimpuinyai e ife iktivitas leibih tinggi te irhadap inteirve insi 

se iruimein in vitro dibandingkan deingan mine iral oil. 

3. Inte irve insi asam ase itat 2% dan mineiral oil teirhadap absorbansi seiruimein in 

vitro meimiliki hasil yang cuikuip be irbeida jauih dalam deirajat 

ke ieife iktivitasannya. 

 
5.2 Saran 

Be irdasarkan keisimpuilan dari hasil peineilitian ini, maka teirdapat beibe irapa 

saran yang diajuikan, diantaranya adalah se ibagai beirikuit: 

1. Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat me injadi reife ireinsi yang be irmakna 

bagi instituisi Fakuiltas Ke idokte iran Uinive irsitas Muihammadiyah Suimate ira 

Uitara uintuik ke ipeintingan pe ine ilitian seilanjuitnya. 

2. Pada peine ilitian beirikuitnya diharapkan meilakuikan peirbandingan 

meingguinakan be ibeirapa jeinis age in se iruime inolitik lainnya uintuik 

meinuinjuikkan absorbansi se iruimein yang me imiliki eifeiktivitas re indah hingga 

tinggi. 

3. Pada pe ineilitian beirikuitnya diharapkan dikeitahuii moleikuil apa dari suiatui 

se iruimeinolitik yang dapat beirpeingaruih te irhadap seiruime in. 

4. Pada peine ilitian beirikuitnya diharapkan dilakuikan seicara in vivo, inteirve insi 

se icara in vitro meimiliki keite irbatasan meiskipuin deingan te iknik peircobaan 

variasi yang be iragam. 
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Lampiran 1 Lembar Penjelasan Kepada Orang Tua/Wali Subjek Penelitian 

 
NASKAH PENJELASAN DAN PERSETUJUAN KEPADA  

ORANG TUA/WALI 

 
Le imbar pe injeilasan keipada Orang Tuia/Wali anak panti asuihan aisyiyah Me idan 

Assalamuialaikuim Wr. Wb 

De ingan Hormat, 

Pe irke inalkan nama saya Raja Suin Daffa Kasibui, se idang me injalankan 

program stuidi S1 di Fakuiltas Ke idokte iran Uinive irsitas Muihammadiyah Suimate ira 

Uitara. Saya se idang me ilakuikan peine ilitian yang be irjuiduil “Peirbandingan E ife iktivitas 

Asam Ase itat 2% dan Mineiral Oil Teirhadap Se iruimein Prop Anak panti asuihan 

aisyiyah Me idan se icara in vitro” 

Tuijuian pe ine ilitian ini adalah uintuik me inge itahuii Asam Ase itat 2% dan Mine iral Oil 

Se ibagai Te irapi Seiruime in Prop Pada Anak panti asuihan aisyiyah Me idan Se icara In 

Vitro. Maka pada peine ilitian ini seibagian dari reisponde in akan diminta uintuik 

dilakuikan peime iriksaan. Peimeiriksaan dilakuikan deingan cara meinguimpuilkan 

kotoran teilinga anak yang dilakuikan ole ih dokte ir Spe isialis THT se ikaliguis se ibagai 

pe indamping peine ilitian. Kotoran te ilinga yang suidah diambil akan disimpan dan 

dibawa kei laboratoriuim uintuik dibeiri pe irlakuian deingan laruitan uiji yang te ilah 

diteintuikan. Partisipasi beirsifat suikare ila tanpa adanya paksaan. Se itiap data yang 

ada dalam peine ilitian ini akan dirahasiakan dan diguinakan uintuik ke ipeintingan 

pe ineilitian. Uintuik pe ineilitian ini tidak dike inakan biaya apapuin, apabila 

meimbuituihkan peinjeilasan leibih lanjuit silahkan meinghuibuingi saya: 

Nama : Raja Suin Daffa Kasibui 

Alamat : Komple ik asoka reiside incei blok a nomor 9  

No HP : 082294941935 
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Teirimakasih saya uicapkan ke ipada yang te ilah ikuit beirpartisipasi pada 

pe ineilitian ini. Ke iikuitse irtaan dalam peine ilitian ini akan meinyuimbangkan se isuiatui 

yang be irguina bagi ilmui peinge itahuian. 

 
 
 

Me idan, 22 Januiari 2023 

Pe ine iliti 

 
 
 
 

Raja Suin Daffa Kasibui 



39  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Lampiran 2 Lembar informed consent 
 
 

LEMBAR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN  

(PSP) (INFORMED CONSENT) 

 
Saya yang be irtanda tangan di bawah ini : 

Nama : ................................................ Uimuir .................. 

L/P : …........................................................................... 

Alamat : …........................................................................... 
 
 
de ingan ini me inyatakan deingan se isuingguihnya te ilah meimbe irikan 

 

PERSETUJUAN 

 
uintuik dilakuikan pe imeiriksaan seiruime in te irhadap anak saya :  
Nama :……………………Uimuir………… 
L / P :…………………………………… 
Alamat Ruimah :…………………………………… 

yang tuijuian, sifat, dan peirluinya pe ime iriksaan teirse ibuit di atas, seirta risiko 

yang dapat ditimbuilkannya teilah cuikuip dijeilaskan oleih dokte ir dan teilah saya 

meinge irti se ipe inuihnya. 

De imikian peirnyataan peirse ituijuian ini saya buiat de ingan pe inuih ke isadaran 

dan tanpa paksaan saya be irse idia meingikuiti peineilitian ini dan bila suiatui saat saya 

meinguinduirkan diri dari pe ine ilitian ini saya tidak akan dituintuit apa puin. 

 
                                                                                      Me idan, 22 Januiari 2023 

Yang me imbeirikan peinje ilasan                    Yang me imbuiat peirnyataan peirse ituijuian 

 
 
(............................................)                                  (……....................................) 
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Lampiran 3 lembar assent anak 
 
 

LEMBAR PERSETUJUAN ANAK 
 
 

Saya te ilah dibeiritahui te intang pe ine ilitian ini dan paham tuijuian pe ineilitian 

ini. Saya juiga tahui bahwa saya tidak peirlui ikuit jika saya tidak maui. Jika saya 

meimiliki peirtanyaan, saya dapat beirtanya pada dokteir speisialis THT dan saya 

dapat beirheinti se itiap saat. 

Orangtuia/wali saya me inge itahuii bahwa saya diminta uintuik 

meinjadi peise irta dalam peineilitian ini. 

 
Saya,  , ingin ikuit 

dalam peine ilitian ini. (nama anda) 

 
 

Me idan, 22 Januiari 2023 
 
 
 
 

                                                                              (……....................................) 
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Lampiran 4. Ethical clearance 
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Lampiran 5. Surat izin penelitian 
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Lampiran 6. Surat keterangan selesai penelitian 
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Lampiran 7. Data hasil penelitian 
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Lampiran 8. Hasil analisis statistik 
 
 

Univariat 
 
 

Descriptives 
 Waktui  Statistic Std. Eirror 

Asam Aseitat 2% 5 meinit Meian .30204 .039672 

10 meinit Meian .31284 .041334 

15 meinit Meian .38476 .044146 

30 meinit Meian .50052 .051626 

Mineiral Oil 5 meinit Meian .11460 .028456 

10 meinit Meian .09672 .011002 

15 meinit Meian .12732 .026253 

30 meinit Meian .15180 .010947 
 
 
 

Uji Normalitas 
 
 

Tests of Normality 
 Shapiro-Wilk 
 Waktui Statistic df Sig. 

Asam Aseitat 2% 5 meinit .950 25 .257 

10 meinit .929 25 .081 

15 meinit .942 25 .166 

30 meinit .927 25 .072 

Mineiral Oil 5 meinit .637 25 .000 

10 meinit .884 25 .008 

15 meinit .527 25 .000 

30 meinit .941 25 .153 
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Repeated Oneway ANOVA 
 
 
 
 
 
Meiasuirei: 
MEiASUiREi_1 

Tests of Within-Subjects Effects 

 
 
Souircei 

 Typei III Suim 

of Squiareis 

 
 

df 

Meian 

Squiarei 

 
 

F 

 
 

Sig. 

Waktui Spheiricity Assuimeid .626 3 .209 7.064 .000 

Greieinhouisei- 

Geiisseir 

.626 1.999 .313 7.064 .002 

Huiynh-Feildt .626 2.181 .287 7.064 .001 

Loweir-bouind .626 1.000 .626 7.064 .014 

Eirror(Waktui) Spheiricity Assuimeid 2.127 72 .030   

Greieinhouisei- 

Geiisseir 
2.127 47.979 .044   

Huiynh-Feildt 2.127 52.338 .041   

Loweir-bouind 2.127 24.000 .089   
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Post Hoc Tests 
 
 
 

 
 
Meiasuirei: 
MEiASUiREi_1 

Pairwise Comparisons 

  Meian 

Diffeireincei (I- 

J) 

 
 
 
Std. Eirror 

 
 
 

Sig.b 

95% Confideincei Inteirval for 

Diffeireincei

b 

(I) Waktui (J) Waktui Loweir Bouind Uippeir Bouind 

1 2 -.011 .037 .773 -.087 .066 

3 -.083* .039 .043 -.163 -.003 

4 -.198* .062 .004 -.327 -.070 

2 1 .011 .037 .773 -.066 .087 

3 -.072* .032 .036 -.139 -.005 

4 -.188* .062 .006 -.315 -.060 

3 1 .083* .039 .043 .003 .163 

2 .072* .032 .036 .005 .139 

4 -.116* .051 .032 -.221 -.011 

4 1 .198* .062 .004 .070 .327 

2 .188* .062 .006 .060 .315 

3 .116* .051 .032 .011 .221 

Baseid on eistimateid marginal meians 

*. Thei meian diffeireincei is significant at thei ,05 leiveil. 

b. Adjuistmeint for muiltiplei comparisons: Leiast Significant 

Diffeireincei (eiquiivaleint to no adjuistmeints). 

 
Kruskal-Wallis Test 

 
Ranks 

 Waktui N Meian Rank 

Mineiral Oil 5 meinit 25 37.98 

10 meinit 25 43.58 

15 meinit 25 49.08 

30 meinit 25 71.36 

Total 100  



48  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Test Statisticsa,b 
Mineiral Oil 

Kruiskal-Wallis H 19.066 

df 3 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruiskal Wallis Teist 

b. Grouiping Variablei: Waktui 
 
 
 

Mann-Whitney Test (5&10 menit) 
 

Test Statisticsa 
  Mineiral Oil  

Mann-Whitneiy Ui 263.000 

Wilcoxon W 588.000 

Z -.961 

Asymp. Sig. (2-taileid) .337 

a. Grouiping Variablei: Waktui 
 
 
 
 

Mann-Whitney Test (5&15 menit) 
 

Test Statisticsa 
Mineiral Oil 

Mann-Whitneiy Ui 232.500 

Wilcoxon W 557.500 

Z -1.552 

Asymp. Sig. (2-taileid) .121 

a. Grouiping Variablei: Waktui 
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Mann-Whitney Test (5&30 menit) 
 

Test Statisticsa 
  Mineiral Oil  

Mann-Whitneiy Ui 129.000 

Wilcoxon W 454.000 

Z -3.561 

Asymp. Sig. (2-taileid) .000 

a. Grouiping Variablei: Waktui 
 
 
 
 

Mann-Whitney Test (10&15 menit) 
 

Test Statisticsa 
Mineiral Oil 

Mann-Whitneiy Ui 277.000 

Wilcoxon W 602.000 

Z -.689 

Asymp. Sig. (2-taileid) .491 

a. Grouiping Variablei: Waktui 
 
 
 
 

Mann-Whitney Test (10&30 mnit) 
 

Test Statisticsa 
Mineiral Oil 

Mann-Whitneiy Ui 125.500 

Wilcoxon W 450.500 

Z -3.629 

Asymp. Sig. (2-taileid) .000 

a. Grouiping Variablei: Waktui 
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Mann-Whitney Test (15&30 menit) 
 

Test Statisticsa 
Mineiral Oil 

Mann-Whitneiy Ui 161.500 

Wilcoxon W 486.500 

Z -2.930 

Asymp. Sig. (2-taileid) .003 

a. Grouiping Variablei: Waktui 
 
 
 
 
 
 

Mann-Whitney Test (perbandingan antar pelarut) 
 
 

Ranks 
 Inteirveinsi N Meian Rank Suim of Ranks 

Seiruimein Asam Aseitat 2% 25 35.48 887.00 

Mineiral Oil 25 15.52 388.00 

Total 50   

 
 
 

Test Statisticsa  
 
Seiruimein 

Mann-Whitneiy Ui 63.000 

Wilcoxon W 388.000 

Z -4.841 

Asymp. Sig. (2-taileid) .000 

a. Grouiping Variablei: Inteirveinsi 



51  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Lampiran 9. Dokumentasi penelitian 

 



54  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Lampiran 11. Artikel publikasi 
 

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS ASAM ASETAT 2% DAN  

MINERAL                OIL TERHADAP SERUMEN PROP ANAK  

PANTI ASUHAN AISYIYAH MEDAN  

SECARA IN VITRO 

 

Raja Sun Daffa Kasibu1, Muhammad Edy 
Syahputra Nasution2 

1Fakuiltas Keidokteiran, Uinive irsitas                      Muihammadiyah Suimate ira 
Uitara, Indone isia 

2De iparteimein Imui Pe inyakit Te ilinga Hiduing Te inggorokan, 
Uinive irsitas Muihammadiyah Suimatra Uitara 

E imail: mhd.e idysyahpuitra@uimsui.ac.id 
 
 

Abstrak 
Pendahuluan : Se iruime in prop meiruipakan akuimuilasi suiatui zat yang dise ikre isikan 
oleih ke ileinjar se ibase ia dan seiruiminosa be irkomposisi juiga de ingan de iskuiamasi 
korne iosit dari stratuim korne iuim di liang teilinga yang dapat me inye ibabkan ge ijala 
ataui me ingganggui pe inilaian saluiran teilinga, me imbran timpani, dan sisteim 
auidiove istibuilar. Asam aseitat yang be irsifat korosif dapat meinghancuirkan seiruimein 
prop juiga mine iral oil seibagai luibrikasi yang bisa meimbuiat seiruime in keiluiar dari 
liang te ilinga. Tujuan : Me inganalisis pe irbandingan e ife iktivitas asam aseitat 2% dan 
mine iral oil teirhadap seiruimein prop Anak Panti Asuihan Puitri Aisyiyah Me idan 
se icara in vitro pada meinit 5, 10, 15, dan 30. Metodologi : Pe ine ilitian ini 
me iru ipakan e ixpe irime intal in vitro de ingan je inis qu iasy e ixpe irime intal 
me inggu inakan te iknik simple i random sampling meilibatkan 25 sampeil 
se iruimein prop yang se itiap sampeil akan diuiji deingan asam aseitat 2% dan mineiral 
oil deingan alat speiktofotomeite ir UiV-Vis. Data yang te irkuimpuil dianalisis deingan 
meingguinakan uiji parameitrik reipe iateid me iasuire is ANOVA dan uiji non parameitrik 
Kruiskal wallis. Hasil : Inte irve insi asam aseitat 2% dan mineiral oil teirhadap 
se iruimein in vitro paling signifikan pada me init kei 30, Pada pe irbandingan 
e ife iktivitas asam ase itat 2% didapatkan hasil le ibih tinggi daripada mine iral oil 
teirhadap seiruime in in vitro yang dike itahuii dari peirbe idaan meian masing - masing 
laruitan uiji. Kesimpulan: Asam ase itat 2% meimpuinyai e ife iktivitas leibih tinggi 
teirhadap inteirve insi se iruimein in vitro dibandingkan de ingan mine iral oil. 
 
Kata kunci: Asam asetat; Mineral oil; Serumen prop 
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Abstract 
 
Introduction: Ce iruime in prop is an accuimuilation of a suibstancei se icre iteid by thei 
se ibaceiouis and ceiruiminouis glands which is also compose id of deisquiamation of 
corne iocyteis from the i stratuim corne iuim in the i eiar canal which can cauise i symptoms 
or inte irfeire i with the i asse issme int of the i e iar canal, tympanic meimbrane i, and 
auidioveistibuilar systeim. Ace itic acid which is corrosive i can disinteigrate i ceiruime in 
prop as we ill as mineiral oil as a luibrication which can makei ceiruime in come i ouit of 
thei e iar canal. Purpose : This stuidy aims to analyzei thei e iffeictiveineiss comparison 
of aceitic acid 2% and mine iral oil to the i ceiruime in prop o f  Puitri Aisyiyah 
Orphanage i Childre in Meidan in vitro at 5, 10, 15, and 30 minu ite is. Methodology: 
this stuidy was an in vitro eixpeirime intal laboratory with a quiasy e ixpeirime intal typei 
uising a simplei random sampling teichniquie i involving 25 sampleis of ce iruime in prop, 
e iach samplei of which was teiste id with 2% aceitic acid 2% and mine iral oil uising a 
spe ictrophotomeite ir UiV-Vis. Thei colleicteid data weire i analyzeid uising thei re ipeiate id 
me iasuire is ANOVA parame itric teist and the i non-parame itric is Kruiskal Wallis te ist. 
Results: The i inte irveintion of aceitid acid 2% and mine iral oil wast fouind most 
significant at 30 minuiteis. In comparison thei eiffeictiveine iss of aceitid acid 2% 
obtaineid higheir re isuilt than mine iral oil against ceiruime in in vitro which is known 
from the i diffeire incei in thei me ian of e iach teist soluition. Conclusion: Aceitic acid 2% 
has highe ir                          eiffeictiveine iss against ceiruime in inteirve intion in vitro than mineiral oil. 
 
 
Keywords: Acetic acid; Cerumen prop; Mineral oil 
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PENDAHULUAN 

Se iruimein prop me iruipakan 

masalah keise ihatan masyarakat yang 

meimpuinyai proporsi dari beirbagi 

masalah Keise ihatan deingan preivaleinsi 

beirvariasi. Beirdasarkan World He ialth 

Organitation (WHO) se iruimein prop 

be irvariasi deingan pre ivale insi be irbeida 

meinuiruit uimuir yaitui 10% pada anak-

anak, 5% pada orang de iwasa yang 

se ihat hingga 57% dite imuikan pada 

orang tuia yang tinggal di panti jompo 

dan 36% dalam pasiein re itardasi 

meintal.1 Diteimuikan juiga bahwa 

e istimasi dari beibe irapa peineilitian di 

beinuia Eiropa seiruimein prop 

preivaleinsinya diantara 2-6% dan 

be ibeirapa peine ilitian di beinuia Afrika 

10-20%, di Indone isia se indiri 

be irdasarkan peineilitian yang 

dilakuikan oleih Ke ime inteirian 

Ke ise ihatan Indone isia (KE iME iNKE iS) 

teirdapat keijadian tinggi se iruime in 

prop teirhadap anak - anak meincapai 

30 - 50%, masalah ini peirlui 

meindapatkan peirhatian dikareinakan 

dapat meimpeingaruihi prose is 

pe irkeimbangan sosial, kognitif, dan 

pe inye irapan beilajar.2, 3 Seiruimein prop 

adalah salah satui peinye ibab uitama 

dalam konsuiltasi peirawatan primeir 

juiga te irjadi pada komorbiditas uimuim 

pada pasiein otorinolaringologi.3 

Se iruimein prop adalah cairan biologis 

yang te irdiri dari keiragaman be isar 

ke ilas seinyawa biomarkeir teirmasuik 

lipid, proteiin, asam amino (AA), 

karbohidrat, volatilei organic 

compouind (VOC). Se iruime in 

meiruipakan hasil suiatui prose is dimana 

teirjadi peinuimpuikan paduian oleih 

hasil seikreisi apokrin dari keileinjar 

se iruiminosa dan minyak dari ke ileinjar 

se ibase iuis yang be irsatui de ingan rambuit 

dan pe ileipasan e ileimein e ipiteil di liang 

teilinga yang be irfuingsi se ibagai 

pe ilinduing, pe iluimas saluiran te ilinga, 

dan peingangkuitan de ibris e ipiteil uintuik 

meince igah ke ikeiringan jaringan 

e ipideirmal, seicara fisiologis se iruime in 

dapat dikeiluiarkan meilaluii ge irakan 

rahang alami saat beirbicara dan 

meine ilan.4 

Produiksi se iruime in yang 

be irleibihan bisa teirjadi akibat seilf-eiar 

cleianing, meinde ingarkan lagui de ingan 

he iadphonei dapat meinuituip saluiran 

pe indeingaran e ikste irnal yang 

be irpoteinsi meinyuimbat saluiran 

teilinga yang akan me inye ibabkan 

gangguian pe inde ingaran kareina 

adanya suiatui obstruiksi me ikanis 
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ge ilombang suiara yang me inimbuilkan 

pe irge ise iran ke icil (5-10 deicibeil) di 

ambang pe indeingaran. Dalam 

be ibeirapa kasuis, pe inuimpuikan 

se iruimein se iring te irjadi pada laki - 

laki daripada peire impuian, teiruitama 

pada orang tuia dan yang me imiliki 

gangguian inteileiktuial. Peinuimpuikan 

se iruimein yang dibiarkan akan 

meinggangui pe ime iriksaan teilinga, 

gangguian pe indeingaran, ve irtigo, se irta 

infeiksi se ihingga dipe irluikan 

pe inanganan yang te ipat.5 

Pe ingobatan uintuik se iruimein 

prop me ilibatkan peingguinaan bahan 

pe iluinak se iruimein (se iruime inolitik) 

yang dimana obat teite is teilinga yang 

bisa diguinakan antara lain adalah 

jeinis be irbahan dasar air, minyak, 

non-wateir dan non-oil. Pada 

pe ineilitian ini saya akan 

meingaplikasikan keipada jeinis obat 

teite is teilinga wateir- base id (asam 

ase itat 2%) dan oil-baseid (mine iral 

oil).6 

Asam ase itat meimiliki eifisieinsi 

yang tinggi se ibagai se iruimeinolitik, 

Asam ase itat adalah seinyawa organik 

de ingan ruimuis (CH3COOH), 

meiruipakan asam karboksilat yang 

teirdiri dari guiguis me itil yang te irikat 

pada guiguis fuingsi karboksil yang 

be irfuingsi se ibagai anti - bakteiri, anti - 

jamuir dan seiruimeinolitik. Pada stuidi 

pe irbandingan age in se iruimeinolitik 

yang dilakuikan oleih Nair P deingan 

inteirve insi asam ase itat 2.5% seicara 

syringe i teirhadap 21 teilinga deingan 

se iruimein prop me indapatkan hasil 

pe ileipasan se iruimein prop 57.14% 

teilinga,10 Se idangkan peine ilitian oleih 

Carr M dan Smith C te ilah 

meimbandingkan natriuim bikarbonat 

10% dan asam aseitat 2.5% 

meindapatkan hasil eifikasi yang 

sama.11 Asam ase itat dapat 

meiningkatkan ke ilaruitan lipid yang 

meimuingkinkan pe iningkatan 

akuimuilasi asam leimak pada 

meimbran se il ataui struiktuir dinding 

se il lainnya.7, 8 

Mineiral oil teirdiri dari 

campuian hidrokarbon yang di isolasi 

dari minyak buimi meintah, 

Diproduiksi dari mine iral oil meintah 

dalam beirbagai Langkah pe imuirnian 

teirmasuik distilasi, eikstrasi dan 

kristalisasi yang diikuiti deingan 

pe imuirniaan meilaluii pe irlakuian asam 

dan/ataui hidroge inasi katalitik.9 

Pe ine ilitian yang dilakuikan Spiro S 

meinye ibuitkan bahwa peingguinaan 



58  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

mine iral oil seibe iluim dilakuikan irigasi 

dapat meileimbuitkan seiruime in.10 

Mineiral oil se ilain seibagai 

se iruimeinolitik tipei oil-base id juiga 

diguinakan dalam campuiran bahan 

dasar uintuik variasi be irbagai produik 

kosme itik seipe irti skin creiams, lotions, 

cleianse irs atauipuin produik lipcare i. 

Patze ilt eit al dalam peine ilitian in vivo 

teirhadap manuisia me indapatkan hasil 

pe ineitrasi mineiral oil di kuilit 

manuisia hanya te irbatas pada 

lapisan atas stratuim corne iuim pada 

kuilit bagian leingan bawah.11 

Be irdasarkan latar beilakang 

teirse ibuit, maka peine ilitian ini akan 

dilakuikan deingan analisis 

pe irbandingan e ifeiktivitas antara 

pe ingguinaan age in se iruimeinolitik asam 

ase itat 2% dan mineiral oil dalam 

pe iruibahan seiruimein dari anak Panti 

Asuihan Aisyiyah Me idan se icara in 

vitro. 

METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian  
Pe ine ilitian ini meiruipakan pe ineilitian 

laboratoric in vitro eikspeirime intal 

meingguinakan je inis quiasy 

e ikpeirime intal deingan te iknik simplei 

random sampling. Pe irhituingan be isar 

sampeil me ingguinakan beisar sampeil 

minimal yang be irtuijuian uintuik 

meinguiji hipote isis beida duia proporsi 

ke ilompok indeipeinde in seihingga 

didaptkan nilai n1=n2 adalah 25 

suibje ik pe ineilitian. Popuilasi pada 

pe ineilitian ini adalah 60 anak-anak 

di Panti Asuihan Anak Aisyiyah, Jl. 

Santuin No. 17, Me idan, Suimateira 

Uitara. Pe ineilitian akan dilaksanakan 

di laboratoriuim Biokimia Fakuiltas 

Ke idokte iran Uinive irsitas 

Muihammadiyah Suimateira Uitara. 

Pe ingambilan sampeil dilaksanakan 

pada tanggal 22 Januiari 2023 dan 

pe ineilitian laboratoriuim dilaksanakan 

muilai tanggal 24 sampai 28 Januiari 

2023. Data yang ada dilakuikan uiji 

normalitas deingan Shapiro Wilk. 

Apabila data beirdistribuisi normal 

maka akan diuiji deingan uiji 

parameitrik, yaitui Re ipe iateid Me iasuire is 

ANOVA, jika tidak beirdistribuisi 

normal maka data akan diuiji deingan 

non parameitrik, yaitui Kruiskal wallis. 

 
Prosedur Kerja 

Prose iduir ke irja yang dilakuikan teirdiri 

dari peingambilan sampeil dan 

inteirve insi se iruime inolitik. 

Se iruimeinolitik pada peine ilitian ini 



59  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

teirdapat duia yaitui, asam aseitat 2% 

dan mine iral oil. Seiruimein diambil 

se icara manuial re imoveir tanpa 

inteirve insi se iruime inolitik dari 25 

sampeil yang ke imuidian diteimpatkan 

pada plastik klip dan di se itiap sampeil 

akan di inteirve insi ole ih ke iduia je inis 

se iruimeinolitik. Masing - masing 

tabuing re iaksi diisi seibanyak 50 mg 

se iruimein. Ke iduia se iruime inolitik 

diteiteiskan se ibanyak 2 ml ke i dalam 

se itiap tabuing re iaksi be irbe ida dan pada 

re intang waktui 5, 10, 15 dan 30 

meinit. keimuidian diinkuibasi di dalam 

wateirbath pada suihui 370C pada 

se ilang waktui 5, 10, 15, dan 30 meinit 

tabuing re iaksi dikeiluiarkan dari 

wateirbath dan se iruime inolitik yang 

meinganduing hasil disinteigrasi 

se iruimein yang ada di dalam tabuing 

re iaksi di ambil meingguinakan pipe it 

teite is dan dite iteiskan ke i dalam kuive it 

yang ke imuidian dimasuikkan ke i 

spe iktrofotomeiteir UiV-Vis pada 

panjang ge ilombang 600 nm ( 

meimantuilkan warna, lipid, dan uinsuir 

lainnya yang te irle ipas dari seiruime in 

akibat seiruimeinolitik ) dicatat hasil 

absorbansi seiruime in dalam beintuik 

angka di reintang waktui 5, 10, 15, 

dan 30 meinit yang ke imuidian hasil 

data teirkuimpuil dan dibandingkan 

e ifeiktivitas re irata absorbansi seiruime in 

dalam beintuik kuirva kalibrasi.21 

HASIL PENELITIAN 
 
Rerata Absorbansi Serumen 
 

de iskripsi data dari kontak eifeiktif 

be irdasarkan kuiruin waktui 5 meinit, 10 

meinit, 15 meinit, dan 30 meinit. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.  Kurva rerata 

absorbansi serumen 
 

Be irdasarkan gambar 1 di atas 

dikeitahuii reirata absorbansi seiruime in 

yang dibe irikan laruitan asam aseitat 

2% meinuinjuikkan peiningkatan dari 

waktui kei waktui. Se idangkan re irata 

absorbansi seiruimein yang dibeirikan 

laruitan mine iral oil meingalami 

pe iningkatan di meinit ke i-5 dan 

meinuiruin pada meinit kei-10, lalui 

meingalami pe iningkatan keimbali 

pada meinit kei-15 dan ke i-30. 
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Analisis absorbansi serumen in 

vitro terhadap intervensi 

serumenolitik                         asam asetat 2% 

pada waktu 5, 10, 15, dan 30 

menit. 

Pada bagian ini akan 

dilakuikan uiji eife iktivitas peingguinaan 

asam aseitat 2% beirdasarkan 

absorbansi seiruime in di seitiap waktui 

yang diteintuikan meingguinakan 

Reipe iateid Me iasuire is ANOVA: 

 
Tabel 1. Efektivitas asam asetat 2% 
 
 
 

 
 
 
 
 

*Signifikan seicara statistik (p<0.05) 

Hasil pe inguijian One i Way 

ANOVA pada Tabeil 1. meinuinjuikkan 

nilai signifikansi leibih ke icil dari α 

(0.05). Se ihingga hasil uiji e ife iktivitas 

dapat dinyatakan be irpeingaruih 

signifikan, artinya te irjadi absorbansi 

se iruimein yang signifikan pada waktui 

5, 10, 15, dan 30 meinit pada laruitan 

asam aseitat 2%. 

Be irdasarkan hasil Reipe iateid 

Me iasuire is ANOVA yang 

meinuinjuikkan peingguinaan asam 

ase itat 2% meimiliki eife iktivitas pada 

meinit kei-5, ke i-10, ke i-15, dan ke i-30 

teirhadap absorbansi seiruimein, maka 

se ilanjuitnya dilakuikan uiji lanjuit 

(post-hoc) uintuik meilihat pada meinit 

ke ibeirapa laruitan asam aseitat 2% 

meinuinjuikkan eife iktivitasnya. Be irikuit 

hasil uiji lanjuit deingan LSD: 
 

Tabel 2. Hasil Uji Lanjut (Post 
Hoc) asam asetat 2% 

 

 
 *Signifikan seicara statistik (p <0.05) 

Be irdasarkan uiji post-hoc 

pada tabeil 2.  di atas, meinuinjuikkan 

bahwa pada meinit ke i-30 se iteilah 

dibeirikan se iruimeinolitik asam aseitat 

2%, absorbansi se iruime in meingalami 

e ifeiktivitas yang paling signifikan. 

De ingan de imikian dapat dinyatakan 

bahwa absorbansi seiruimein yang 

diinteirve insi de ingan se iruimeinolitik 

asam aseitat 2% meimiliki eife iktivitas 

yang paling baik pada meinit kei-30. 

Analisis absorbansi serumen in 

vitro terhadap intervensi 

serumenolitik mineral oil pada 

waktu 5, 10, 15, dan 30 menit. 
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Pada bagian ini akan 

dilakuikan uiji eife iktivitas peingguinaan 

mine iral oil beirdasarkan absorbansi 

se iruimein di seitiap waktui yang 

diteintuikan meingguinakan Kruiskall 

Wallis: 

Tabel 3. Efektivitas mineral oil 

 
*Signifikan seicara statistik (p<0.05) 

Hasil pe inguijian Kruiskall 

Wallis pada Tabeil 3. meinuinjuikkan 

nilai signifikansi leibih ke icil dari α 

(0.05). Se ihingga hasil uiji e ife iktivitas 

dapat dinyatakan be irpeingaruih 

signifikan, artinya te irjadi absorbansi 

se iruimein yang signifikan pada waktui 

5, 10, 15, dan 30 meinit pada 

se iruimeinolitik mineiral oil. 

Be irdasarkan hasil Kruiskall 

Wallis te irse ibuit, maka seilanjuitnya 

dilakuikan uiji lanjuit (post-hoc) uintuik 

meilihat pada meinit keibeirapa laruitan 

mine iral oil meinuinjuikkan 

e ifeiktivitasnya yang paling baik. 

Be irikuit hasil uiji lanjuit de ingan Mann 

Whitne iy: 

 
 

 
Tabel 4. Hasil Uji Lanjut (Post 

Hoc) mineral oil 

 
*Signifikan seicara statistik (p<0.05) 

 
Be irdasarkan uiji post-hoc pada 

Tabeil 4. di atas, meinuinjuikkan bahwa 

pada meinit kei-5, ke i-10, dan ke i-15 

tidak teirjadi eifeiktivitas yang 

signifikan dalam peingguinaan 

mine iral oil. Seidangkan absorbansi 

se iruimein pada meinit kei-30 se iteilah 

dibeirikan laruitan mineiral oil 

meingalami eife iktivitas yang paling 

baik. 

Analisis perbandingan absorbansi 

serumen in vitro terhadap 

intervensi serumenolitik asam 

asetat 2% dan mineral oil. 

Pada bagian ini akan diuiji 

pe irbandingan antara inteirve insi 

se iruimeinolitik asam aseitat 2% 

de ingan mineiral oil teirhadap 

se iruimein in vitro meingguinakan uiji 

Mann Whitne iy: 
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Tabel 5. Perbandingan antara 
asam asetat 2% dengan mineral oil 

 
*Signifikan seicara statistik (p<0.05) 

Be irdasarkan hasil uiji Mann 

Whitne iy pada Tabeil 5. meinuinjuikkan 

nilai signifiikansi seibe isar 0.001 

(p<0.05). Se ihingga dapat dinyatakan 

bahwa peingguinaan se iruimeinolitik 

asam aseitat 2% dan mine iral oil 

meimiliki eifeiktivitas yang be irbe ida 

teirhadap inteirve insi se iruime in in vitro, 

adapuin pe irbeidaan teirse ibuit dapat 

dilihat dari nilai me ian pada se itiap 

ke ilompok, dimana asam aseitat 2% 

meimiliki nilai meian yang le ibih 

tinggi dibandingkan de ingan mine iral 

oil. Deingan de imikian dapat 

disimpuilkan bahwa asam aseitat 2% 

meimiliki eife iktivitas yang le ibih tinggi 

daripada mineiral oil teirhadap 

inteirve insi se iruime in in vitro. 

PEMBAHASAN 

Efektivitas serumenolitik asam 

asetat 2% terhadap absorbansi 

serumen in vitro 

Hasil pe ine ilitian yang te ilah 

dilakuikan meinuinjuikkan asam aseitat 

2% meimiliki eife iktivitas yang baik 

dari waktui ke i waktui se isuiai deingan 

hasil analisis uinivariat meinuinjuikkan 

ke inaikan beirtahap yang dimuilai dari 

meinit kei 5, 10, 15, dan 30 masing – 

masing se ibe isar (0.302), (0.313), 

(0.385), dan (0.501) teirhadap 

inteirve insi se iruime in in vitro, hal ini 

juiga dibuiktikan deingan pe inguijian 

meingguinakan Re ipe iateid Me iasuire is 

ANOVA yang dipe iroleih angka 

signifikansi (p- valuie i) se ibe isar 

p=0.002. Se ilain itui pada pe ineilitian 

ini dipeirole ih peingguinaan asam aseitat 

2% meinuinjuikkan eife iktivitas teirbaik 

pada meinit kei-30 pada hasil uiji LSD. 

Be ibe irapa stuidi meinyatakan bahwa 

laruitan yang wate ir-base id akan leibih 

e ifeiktif dalam meimeicah komponein 

se iruimein. Adapuin se iruime inolitik 

wateir-base id je inis ini se ipeirti 

hidroge in pe iroksida, phe inol glyceirol, 

sodiuim dokuisat, sodiuim bikarbonat, 

trieithanolaminei polypeiptidei oleiate i-

condeinsate i, air dan NaCl 0.9 %.6, 12-

15 

Pada stuidi peirbandingan age in 

se iruimeinolitik yang dilakuikan 

se ibe iluimnya de ingan inte irve insi asam 

ase itat 2.5% seicara syringei te irhadap 

21 te ilinga de ingan se iruimein prop 

https://www.alomedika.com/obat/obat-untuk-telinga-hidung-dan-tenggorokan/obat-yang-bekerja-pada-telinga/hidrogen-peroksida
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meindapatkan hasil peileipasan 

se iruimein prop 57.14% te ilinga,10 

Se idangkan pe ineilitian lainnya teilah 

meimbandingkan inteirve insi 

se iruimeinolitik natriuim bikarbonat 

10% dan asam aseitat 2.5% pada 

se iruimein prop orang de iwasa dan anak 

– anak meindapatkan hasil eifikasi 

yang hampir sama yaitui sodiuim 

bikarbonat 10% seibeisar 66% dan 

asam aseitat 2.5% seibe isar 78% 

namuin leibih tinggi hasil inteirve insi 

teirhadap anak – anak seibe isar 96% 

dan de iwasa 45% .11 Pada pe ineilitian 

lainnya de ingan e ikspe irimein 

laboratoriuim in vitro deingan kuiltuir 

be irbagai bakteiri yang di inteirve insi 

oleih asam ase itat didapatkan eifeiktif 

meince igah te irjadinya formasi biofilm 

pada bakteiri dan teirjadi eiradikasi 

pada biofilm yang matang se ite ilah di 

isolasi seilama tiga jam seiteilah 

paparan.19 

Asam aseitat dapat 

meiningkatkan ke ilaruitan lipid yang 

meimuingkinkan pe iningkatan 

akuimuilasi asam leimak pada 

meimbran se il ataui struiktuir dinding 

se il lainnya.7, 8 Kontribuisi major 

dalam komposisi seiruimein teirdiri atas 

produik se ikre isi glanduila seiruiminosa 

dan se ibaseia yaitui asam leimak jeinuih 

dan hasil deiskuiamasi korneiosit di 

liang te ilinga, diduiga kare ina hal 

teirse ibuit meimbuiat inteirve insi asam 

ase itat 2% teirhadap seiruimein me injadi 

meiluinak, meimbeingkak, dan 

disinteigrasi kare ina sifat asam aseitat 

yang asam, pH re indah, dan korosif 

teirhadap suiatui jaringan. Pada 

pe ineilitian ini laruitan asam aseitat 2% 

akan eife iktif pada meinit kei- 30.12-16 

Efektivitas serumenolitik mineral 

oil terhadap absorbansi serumen in                    

vitro 

Hasil pe ine ilitian yang te ilah 

dilakuikan deingan analisis uinivariat 

meinuinjuikkan re irata absorbansi 

bahwa peingguinaan mine iral oil 

meimiliki eife iktivitas pada meinit kei 5, 

10, 15, dan 30 masing – masing 

se ibe isar (0.115), (0.097), (0.127), dan 

(0.152) te irhadap inteirve insi se iruime in 

in vitro, hal ini dibuiktikan deingan 

pe inguijian meingguinakan Kruiskall 

Wallis yang dipe irole ih angka 

signifikansi (p-valuie i) seibe isar 

p=0.001. Se ilain itui pada peineilitian 

ini dipeiroleih pe ingguinaan mine iral oil 

meinuinjuikkan eife iktivitas teirbaik pada 

meinit kei-30 de ingan Mann whitne iy. 
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Pe ine ilitian yang dilakuikan 

se ibe iluimnya me inye ibuitkan bahwa 

pe ingguinaan mineiral oil seibeiluim 

dilakuikan irigasi dapat meile imbuitkan 

se iruimein.10 Dalam peine ilitian lainnya, 

se iruimein e ix vivo yang di inte irve insi 

be ibeirapa seiruimeinolitik teiruitama 

meingguinakan produik oil-base id 

CleianE iars® yang me inganduing 

(mine iral oil, squialeine i, spe iarmint oil) 

didapatkan keilaruitan seiruime in hanya 

<25% dibandingkan deingan produik 

wateir-base id Co-phe inylTM Forte i yang 

meinganduing 

(lignocainei/phe inyleiphrine i) de ingan 

hasil keilaruitan se iruime in 25-75%. 

Pe ine ilitian yang lainnya yang 

dilakuikan in vivo teirhadap manuisia 

meindapatkan hasil peineitrasi mine iral 

oil di kuilit manuisia hanya teirbatas 

pada lapisan atas stratuim corneiuim 

pada kuilit bagian leingan bawah.11 

Se ilain seibagai seiruime inolitik, 

mine iral oil juiga diguinakan se ibagai 

teirapi feical impaction dan konstipasi 

de ingan cara meilapisi feical dan 

meince igah re isorpsi cairan.20 

Se iruimeinolitik deingan komponein oil-

base id dibe irikan deingan tuijuian 

luibrikasi dan meiluinakkan seiruime in, 

tapi tidak teirlalui meimeicah fragme in 

se iruimein. Akan te itapi, beibeirapa stuidi 

meine imuikan bahwa seiruimeinolitik 

oil-baseid tidak eifeiktif. Contoh 

komponein be irbasis minyak adalah 

minyak kacang, minyak zaituin, 

minyak almond, camphor oil, 

tuirpe intinei oil, chlorbuitol, 

paradichlorobeinze ine i.6,
12-16 

Perbandingan absorbansi serumen 

in vitro terhadap intervensi asam 

asetat 2% dengan mineral oil. 

Hasil pe ine ilitian yang te ilah 

dilakuikan meinuinjuikkan bahwa 

inteirve insi se iruime inolitik asam aseitat 

2% dan mineiral oil meimiliki 

e ifeiktivitas yang be irbe ida te irhadap 

se iruimein in vitro, hal ini dibuiktikan 

de ingan pe inguijian meingguinakan 

Mann Whitne iy yang dipe iroleih angka 

signifikansi (p-valuie i) seibe isar 

p=0.001. Se iruimeinolitik asam aseitat 

2% meimiliki eife iktivitas yang le ibih 

tinggi dibandingkan de ingan mine iral 

oil teirhadap absorbansi seiruimein in 

vitro deingan alat speiktrofotomeite ir 

UiV-Vis. 

Pe ine ilitian ini meimbuiktikan 

bahwasannya se imakin lama waktui 

inteirve insi se iruime inolitik asam aseitat 

2% de ingan se iruimein in vitro maka 
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se imakin beisar disinteigrasi fragme in 

se iruimein yang akan te irabsorbansi 

oleih spe iktrofotomeiteir, se idangkan 

mine iral oil teirdapat nilai absorbansi 

yang be irbe ida jauih deingan asam 

ase itat 2% , Hal ini dipe irkuiat deingan 

pe ineilitian seibeiluimnya yang 

meindapatkan inteirve insi se iruime in in 

vitro pada meinit kei-30 de ingan 

se iruimeinolitik wateir-base id yaitui 

phe inol glyceirol 10% (0.2362) dan 

sodiuim dokuisat (0.2198) beirbanding 

jauih de ingan se iruimeinolitik oil-baseid 

yaitui minyak zaituin (0.0866) dan 

minyak ke ilapa (0.0382) deingan 

meingguinakan alat speictrofotomeiteir 

spe ictronic 21, diduikuing juiga de ingan 

pe ineilitian lainnya de ingan hasil 

se iruimeinolitik wateir-base id leibih 

e ifeiktif yaitui H2O2 3% se ibe isar 

(0,23867) dan se iruimeinolitik oil-

base id yaitui minyak ke ilapa seibe isar 

(0,01600).17,  18 

Pe ine ilitian lainnya me ilakuikan 

pe ineilitian eix vivo prospeiktif teirhadap 

12 pasiein. Se iruime inolitik yang 

diguinakan adalah laruitan wateir-

base id, oil-baseid, seirta carbamide i 

pe iroxidei. E ivaluiasi dilakuikan seiteilah 

1 meinit, 2 meinit dan 5 meinit seirta 

dilakuikan dokuimeintasi foto, hasil 

pe ineilitiannya meinuinjuikkan bahwa 

se iruimeinolitik wateir-base id leibih 

e ifeiktif daripada oil-baseid, se idangkan 

yang be irbasis oil-baseid dinyatakan 

tidak eife iktif. Akan teitapi, di 

pe ineilitian teirse ibuit air steiril seicara 

statistik paling eife iktif dan leibih 

e ifeiktif daripada sodiuim dokuisat. Air 

meiruipakan pilihan yang e ife iktif dan 

e ikonomis, tapi peingguinaan jangka 

panjang dapat meinjadi preidisposisi 

otitis eiksteirna.12, 15 

Mineiral oil meinjadi 

se iruimeinolitik yang kuirang e ifeiktif 

dibandingkan deingan se iruime inolitik 

wateir-base id te irhadap absorbansi 

se iruimein in vitro. Hal ini diduiga 

akibat fuingsi oil-base id yang 

ceinde iruing le ibih keipada peileimbuit 

dan se idikit meingakibatkan 

disinteigrasi dari komponein seiruime in. 

Walauipuin deimikian beibe irapa oil-

base id se iruimeinolitik yang te irse idia di 

ruimah tangga, muidah didapat dan 

re ilatif aman seihinga dapat dipakai 

se ibagai alteirnatif wateir-base id. 

 

Keterbatasan penelitian 

Pada peineilitian ini meimiliki 

be ibeirapa keiteirbatasan yaitui Pe ine iliti 

tidak meingklasifikasikan inteirve insi 
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asam aseitat 2% dan mineiral oil 

ke ipada jeinis konsisteinsi yang 

teirdapat pada seiruimein prop. Reintang 

waktui yang be irbe ida be irhari – hari 

diantara peingambilan dan inteirve insi 

se iruimeinolitik teirhadap sampeil 

be irpeingaruih ke ipada konsisteinsi 

se iruimein prop. 

KESIMPULAN 

Be irdasarkan hasil peineilitian 

ini dapat disimpuilkan bahwa 

Absorbansi se iruime in in vitro teirhadap 

ke iduia inteirve insi asam aseitat 2% 

dan mine iral oil eifeiktif pada seitiap 

meinit yang diteintuikan dan paling 

e ifeiktif pada pada meinit kei-30. Asam 

ase itat 2% meimpuinyai e ife iktivitas 

leibih tinggi te irhadap inteirve insi 

se iruimein in vitro dibandingkan 

de ingan mine iral oil. Inteirve insi asam 

ase itat 2% dan mineiral oil teirhadap 

absorbansi seiruime in in vitro meimiliki 

hasil yang cuikuip be irbe ida jauih dalam 

de irajat                      keie ife iktivitasannya. 
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